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ABSTRAK 

Pengembangan Ensiklopedia Invertebrata Terintegrasi 

Nilai Islam Bermuatan Problem Solving untuk Melatih 

Literasi Membaca di MA Mu’allimat NU Kudus 

Brillian Nurin Nada 
2008086061 

 
Penelitian pengembangan ini didasarkan pada tuntutan 

keterampilan abad 21 salah satunya adalah literasi membaca. 
Berdasarkan penelitian kemampuan literasi membaca siswa 
MA Mu’allimat NU Kudus masih tergolong rendah yaitu 
sebesar 47,6%. Selain itu kebutuhan akan sumber belajar 
untuk menunjang pembelajaran biologi kurang bervariatif. 
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan desain dan menguji 
kelayakan ensiklopedia invertebrata terintegrasi nilai Islam 
bermuatan problem solving sebagai sumber belajar yang dapat 
melatih literasi membaca. Jenis penelitian yang digunakan 
menggunakan R&D (Research and Development) dengan model 
pengembangan 4D (define, design, development, disseminate). 
Analisis data menggunakan studi kualitatif dan kuantitatif.  
Penelitian ini menghasilkan produk berupa “Ensiklopedia 
Invertebrata” dalam bentuk cetak. Hasil kelayakan 
menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dikembangkan sangat 
layak digunakan sebagai sumber belajar menurut penilaian 
ahli materi (89,6%), ahli media (81,7%), ahli integrasi nilai 
Islam (82%), ahli metodologi (73,3%), ahli keterampilan abad 
21 (80%), guru biologi (86,9%), uji lapangan skala terbatas 
(86,8%), uji lapangan skala luas (85,8%), sehingga diperoleh 
persentase kelayakan rata-rata sebesar 83,2%. Selain itu 
ensiklopedia yang dikembangkan mendapatkan respon positif 
dari peserta didik. 

 
Kata Kunci: Sumber belajar, Ensiklopedia Invertebrata, Literasi 

Membaca, Pembelajaran Biologi, Integrasi Nilai 
Islam. 
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ABSTRACT 

The Development of An Invertebrate Encyclopedia with 

Integrated Problem Solving of Islamic Values to Train 

Reading Literacy at MA Mu’allimat NU Kudus 

Brillian Nurin Nada 

2008086061 

This development research is based on the demands of 
21st century skills, one of which is reading literacy. Based on 
research, the reading literacy ability of MA Mu'allimat NU 
Kudus students is still relatively low, at 47.6%. In addition, the 
need for learning resources to support biology learning is less 
varied. The purpose of this study is to explain the design and 
test the feasibility of an integrated invertebrate encyclopedia 
with Islamic values with problem solving as a learning 
resource that can train reading literacy. The type of research 
used uses R&D (Research and Development) with a 4D 
development model (define, design, development, 
disseminate). Data analysis uses qualitative and quantitative 
studies.  This research produced a product in the form of 
"Encyclopedia of Integrated Invertebrates of Islamic Values 
Loaded with Problem Solving" in printed form. The feasibility 
results showed that the encyclopedia developed was very 
feasible to be used as a learning resource according to the 
assessment of material experts (89.6%), media experts 
(81.7%), Islamic value integration experts (82%), 
methodology experts (73.3%), 21st century skills experts 
(80%), biology teachers (86.9%), limited-scale field tests 
(86.8%), wide-scale field tests (85.8%), so that the average 
feasibility percentage was obtained of 83.2%. In addition, the 
encyclopedia developed received a positive response from 
students. 

 
Keywords: Learning Resources, Invertebrate Encyclopedia, 
Reading Literacy, Biology Learning, Islamic Integration 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata dandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai dengan teks Arabnya. 

 {t ط A أ

 {z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ \s ث

 F ف J ج

 Q ق {h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م \z ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي {s ص

   {d ض

 

Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 
a > = a panjang Au =  ًْأو 
i > = i panjang Ai = أيَْ ْْ  
u > = u panjang Iy =  ايِْ 
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan!”  

                                                           
1 Q.S Al-‘Alaq/96: 1. Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad 21 tergolong dalam pembelajaran 

yang kompetitif dan bergerak dinamis, yang secara tidak 

langsung menuntut dunia pendidikan untuk menyiapkan 

peserta didik yang mampu berkontribusi aktif dalam 

segala hal. Sudah selayaknya pendidikan memberikan 

bekal kepada peserta didik dengan tiga komponen 

kecapakan mendasar, yaitu literasi dasar, kompetensi, dan 

karakter. Literasi menjadi komponen yang paling penting 

bagi peserta didik untuk memiliki empat kompetensi (4C) 

yang dapat menumbuhkan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila (Hartati & Nurhadi, 2021). Literasi 

dalam lingkungan pendidikan diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami, mengakses, dan 

menggunakan sesuatu secara baik melalui aktivitas yang 

beragam, meliputi melihat, membaca, menulis, dan 

berdiskusi (Wiedarti & Kisyani, 2016). 

Definisi literasi dirinci secara mendalam pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 

Tahun 2015 dalam Program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) menjadi enam literasi, yaitu literasi membaca (baca-

tulis), literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, 

1 
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literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan 

(Hartati & Nurhadi, 2021). Literasi membaca menjadi 

kunci dalam menguasai kecakapan dari literasi dasar 

lainnya dan menjadi dasar guna menjadi bekal dalam 

ketercapaian kompotensi di seluruh mata pelajaran. 

Kemampuan literasi membaca tidak hanya sebatas 

mengenali simbol, huruf, dan angka, melainkan mencakup 

pemahaman, penggunaan, evaluasi, dan refleksi terhadap 

berbagai jenis teks guna memecahkan dan menyelesaikan 

masalah dan meningkatkan individu untuk berkontribusi 

secara produktif kepada masyarakat (Pusmenjar, 2020).  

Kemampuan literasi membaca berperan penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pembelajaran, literasi membaca memiliki peran penting 

dalam proses belajar. Literasi membaca dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami dan menafsirkan informasi 

(Syahidin, 2020), melatih berpikir kritis (Oktariani & Evri, 

2020), meningkatkan hasil belajar (Setiani, dkk, 2023), 

dan dapat mengembangkan kemampuan menulis dan 

berkomunikasi. Kemampuan literasi membaca juga 

menjadi salah satu faktor yang secara konsisten 

berpengaruh terhadap kemampuan sains siswa, termasuk 

dalam pembelajaran biologi, karena dengan memiliki 

literasi membaca yang baik, maka keterampilan proses 
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sains lainnya ikut terasah misalnya menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan (Rifqiawati, dkk, 2020). 

Kemampuan literasi membaca dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap ilmu biologi (Bestari, 2019). Hal ini 

dikarenakan biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan 

yang mempelajari konsep, teori, metode ilmiah, dan gejala 

alam, sehingga dalam pembelajarannya melibatkan 

kemampuan nalar, teoritis, sistematis, dan metodologis 

(Kismunthofiah, 2022). Selain itu biologi merupakan 

cabang ilmu yang bersifat dinamis atau berkembang 

seiring penemuan baru, sehingga untuk memahami dan 

mempelajari ilmu biologi diperlukan pembiasaan 

membaca (Bestari, 2019). Hal ini diperkuat oleh 

Rooijakkers (2008) bahwa dengan membaca secara 

konsisten, dapat membantu peserta didik memahami 

gagasan, teori, dan analisis terhadap penemuan orang lain. 

Melihat kondisi pembelajaran biologi saat ini, minat 

siswa dalam membaca teks biologi masih relatif rendah. 

(Hikmawati & Leo, 2017). Kesenjangan ini serupa dengan 

hasil wawancara dengan guru biologi MA Mu’allimat NU 

Kudus yang menyatakan bahwa tantangan dalam 

pembelajaran biologi salah satunya adalah kurangnya 

minat membaca siswa, karena kurangnya sumber belajar 

yang bervariatif dan terlalu monoton seperti buku paket 
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dan LKS. Berdasarkan hasil analisis minat membaca di MA 

Mu’allimat NU Kudus diperoleh hasil sebesar 48,8% 

dengan kategori cukup rendah. Selain itu hasil analisis 

literasi membaca yang menggunakan acuan asesmen 

kompetensi minimum (AKM) juga menunjukkan kategori 

cukup rendah yaitu sebesar 47,6%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi membaca MA di 

Mu’allimat NU Kudus perlu dilatih dan ditingkatkan. 

Kemampuan literasi membaca dapat dilatih dengan 

sumber belajar yang menarik salah satunya yaitu buku 

yang disertai gambar (Bela, dkk, 2022). Ensiklopedia 

menjadi salah satu inisiatif sumber ajar yang dapat 

digunakan untuk melatih literasi membaca karena 

ensiklopedia berisi informasi yang luas, mendasar, serta 

disusun berdasarkan ilmu pengetahuan dan disertai 

dengan gambar yang menarik sehingga dapat membantu 

menjelaskan deskripsi yang diberikan dan mengurangi 

miskonsepsi. Ensiklopedia juga disusun dengan 

menggunakan warna yang menarik sehingga dapat 

menarik perhatian siswa (Shelita, 2019). Hal ini didukung 

dengan penelitian Hermawati (2023) tentang pengaruh 

media buku ensiklopedia IPTEK untuk meningkatkan 

literasi membaca, yang menunjukkan pengaruh positif 

bagi siswa. Selain itu berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
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siswa, minat siswa dalam pengembangan ensiklopedia 

cukup tinggi yaitu sebesar 84% dari 25 siswa. 

Berdasarkan hasil studi literatur, alternatif lain 

untuk melatih kemampuan literasi membaca yakni 

penerapan Problem Solving dalam pembelajaran. Menurut 

penelitian yang dilakukan Nikmah, dkk (2021) tahapan 

dalam problem solving sangat efektif digunakan dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa, karena siswa 

diharuskan memecahkan masalah yang diberikan dengan 

sedikit bantuan dari guru, sehingga mereka dapat 

menemukan solusi sendiri dari sumber-sumber yang 

tepat sesuai arahan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menjadi inisiatif untuk mengembangkan ensiklopedia 

bermuatan problem solving. Ensiklopedia yang 

dikembangkan akan mengemas suatu permasalahan 

untuk dipecahkan, sehingga siswa diharuskan membaca 

untuk mencari informasi terhadap masalah yang 

disajikan. Menurut Sulistyo (2017) pengembangan 

sumber belajar yang menyajikan bahan bacaan sangat 

diperlukan, karena dapat melatih kebiasaan membaca 

pada siswa dan meningkatkan literasi membaca, sehingga 

siswa tidak hanya terampil membaca namun dapat juga 

mengambil makna dari bacaan tersebut.  
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Menurut Keputusan Kepala BSKAP nomor 

008/KR/2022 tentang capaian pembelajaran (CP), salah 

satu materi Biologi fase E yang harus dikuasai siswa 

adalah keanekaragaman hayati beserta peranannya. 

Berdasarkan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang 

ditetapkan MA Mu’aliimat NU Kudus, materi klasifikasi 

makhluk hidup mencakup keragaman hewan (animalia), 

plantae (tumbuhan), fungi (jamur), protista, dan monera. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi MA 

Mu’allimat NU Kudus mengungkapkan bahwa salah satu 

materi yang sulit untuk disampaikan adalah bab Animalia 

terutama bagian Invertebrata. Hal ini didukung dengan 

hasil analisis kebutuhan siswa yang dilakukan sebanyak 

84% menyatakan bahwa materi Invertabrata sulit 

dipahami. Hal ini dikarenakan banyaknya materi sehingga 

alokasi waktu tidak cukup untuk membahas semua 

materi. 

Berdasarkan fakta lapangan dan studi literatur, 

dalam mempelajari materi Invertebrata dibutuhkan 

kemampuan membaca dan menghafal yang tinggi karena 

banyak menggunakan bahasa ilmiah (Shelita, 2019). 

Kendala lain yang timbul adalah banyak spesies 

Invertebrata yang tidak dapat diamati langsung dan 

jarang ditemui oleh siswa. Jika ditinjau lebih lanjut letak 
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MA Mu’allimat NU berada di Kota Kudus yang jauh dari 

laut, sedangkan sebagian hewan invertebrata hidup di 

laut. Sehingga dibutuhkan sumber belajar yang 

memvisualisasikan untuk mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu, dan kemampuan indra (Cahyadi, 2019). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati 

(2015) kesulitan belajar biologi siswa X SMA N 1 Kejobong 

dialami pada materi Invertebrata. Selain itu berdasarkan 

penelitian Shelita (2019). Sejumlah peserta didik masih 

belum memahami topik mengenai Invertebrata. 

Berdasarkan hasil wawancara guru biologi dan hasil 

analisis siswa sebanyak 64% menyatakan pembelajaran 

biologi selalu dikaitkan dengan nilai-nilai Islam, sehingga 

pengembangan Ensiklopedia diintegrasikan dengan nilai 

Islam. Menurut Haerullah dan Hasan (2021) tujuan 

pendidikan nasional dapat diwujudkan dalam 

pembelajaran tidak hanya mengutamakan konsep atau 

materi saja, namun harus terdapat pendekatan sprititual 

yang dilakukan, salah satunya yaitu mengintegrasikan 

materi dengan nilai nilai Islam. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan bekal keyakinan bahwa segala sesuatu di 

bumi akan terjadi atas izin Allah SWT, sebagaimana yang 

telah tertulis dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Menurut 

Larasati, dkk (2020) perkembangan sains dan teknologi 
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bersandar pada ilmu-ilmu Islam dan kepribadian yang 

saling mendukung, sehingga integrasi nilai Islam 

mencakup peneguhan dalam bidang sains dan teknologi 

dengan menyatukan ilmu-ilmu Islam. 

Memandang kendala dan kebutuhan yang telah 

dijelaskan sebagai latar belakang penelitian ini. Dalam 

usahanya menawarkan solusi, penulis berfokus pada 

pengembangan Ensiklopedia Invertebrata sebagai 

sumber belajar. Ensiklopedia Invertebrata terintegrasi 

nilai Islam bermuatan problem solving diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mempelajari dan mendalami 

materi yang cukup banyak serta dapat menambah minat 

baca siswa dengan melatih literasi membacanya. 

Berdasarkan analisis tersebut, dilakukan penelitian 

skripsi dengan judul Pengembangan Ensiklopedia 

Invertebrata Terintegrasi Nilai Islam Bemuatan 

Problem Solving untuk Melatih Literasi Membaca di 

MA Mu’allimat NU Kudus. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa 

masalah yang ditemukan, diantaranya: 

1. Tuntutan abad 21 yang mengharuskan siswa 

menguasai tiga komponen kecakapan mendasar salah 

satunya literasi membaca 
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2. Minat membaca peserta didik rendah yaitu sebesar 

48,8% dan kemampuan literasi membaca siswa 

rendah yaitu sebesar 47,6%  

3. Kurangnya sumber belajar yang bervariatif dalam 

menunjang pembelajaran 

4. Kurangnya pemahaman dan penguasaan siswa pada 

materi Animalia kelompok Invertebrata karena 

minimnya alokasi waktu dan indera dalam 

pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Guna membuat penelitian terstruktur dan terarah, 

serta menghindari terlalu luas materi yang dibahas, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

pengembangan, menghasilkan produk final berupa 

ensiklopedia Invertebrata cetak. 

2. Ensiklopedia yang akan dikembangkan dalam 

penelitian, dapat digunakan oleh kelas X, XI, XII dan 

Umum. Namun difokuskan untuk kelas X terutama di 

MA Mu’allimat NU Kudus 

3. Materi pokok yang dibahas dalam ensiklopedia 

terdiri dari 8 filum dari kelompok Invertebrata. 
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D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada informasi latar belakang, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut 

1. Bagaimana desain pengembangan ensiklopedia 

Invertebrata terintegrasi nilai Islam bermuatan 

problem solving untuk melatih literasi membaca? 

2. Bagaimana kelayakan ensiklopedia Invertebrata 

terintegrasi nilai Islam bermuatan problem solving 

untuk melatih literasi membaca? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan 

ensiklopedia Invertebrata terintegrasi nilai Islam 

bermuatan problem solving untuk melatih literasi 

membaca? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dideskipsikan, tujuan dari penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Mengembangkan ensiklopedia materi Invertebrata 

yang terintregasi nilai Islam bermuatan problem 

solving untuk melatih literasi membaca 

2. Menguji kelayakan ensiklopedia materi Invertebrata 

yang terintregasi nilai Islam bermuatan problem 

solving untuk melatih literasi membaca 
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3. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap 

pengembangan ensiklopedia materi Invertebrata 

yang terintregasi nilai Islam bermuatan problem 

solving untuk melatih literasi membaca. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu: 

1. Menjadi landasan dalam pengembangan sumber 

belajar yang adaptif dan menarik sekaligus sebagai 

sumber belajar bagi peserta didik. 

2. Memberikan sumbangsih ilmiah dalam menunjang 

pembelajaran berupa ensiklopedia materi 

invertebrate yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran 

3. Sebagai landasan untuk peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian sejenis mengenai 

pengembangan media pembelajaran 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti, 

dengan meningkatkan wawasan mengenai sumber 

belajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

dalam pengembangan media pembelajaran terutama 

di mata pelajaran biologi serta menambah 

pengalaman dan bekal peneliti sebagai calon 
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pendidik terkait dengan pengembangan media 

pembelajaran 

b. Bagi Institusi 

Penelitian ini ditujukan untuk perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang untuk 

menambah rujukan dan studi riset, yang diharapkan 

dapat digunakan untuk pengembangan penelitian 

ilmiah lainnya. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah siswa dalam mempelajari dan 

memahami materi terutama pada materi 

Invertebrata, serta dapat melatih literasi membaca 

siswa dengan adanya sumber belajar yang menarik 

melalui penyajian materi yang dapat diakses sebagai 

referensi belajar, agar tidak terjadi salah konsep. 

Peserta didik juga diharapkan mampu mengaitkan 

nilai-nilai Islam pada setiap pembelajaran sebagai 

wujud rasa syukur kepada Allah SWT. 

d. Bagi Pendidik 

Manfaat penelitian bagi  pendidik, yaitu 

bertambahnya variasi sumber belajar terutama pada 

materi Invertebrata sebagai penunjang pembelajaran 

yang dapat melatih literasi membaca siswa, sehingga 
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dapat menambah wawasan dan pemahaman, serta 

dapat memperluas pengetahuan pendidik terkait 

dengan variasi sumber belajar yang dapat membantu 

pemahaman peserta didik terkait materi yang 

dipelajari. 

e. Bagi Sekolah 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi sekolah sebagai sumber 

belajar yang menjadi referensi atau rujukan dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran serta minat baca 

siswa karena proses kegiatan belajar yang efektif dan 

memahamkan. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan ensiklopedia ini didasarkan pada asumsi-

asumsi berikut: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa 

ensiklopedia yang memuat materi Invertebrata yang 

terintegrasi nilai islam dan bermuatan problem 

solving. 

2. Ensiklopedia memuat 8 filum dari kelompok 

Invertebrata 
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3. Sumber belajar yang dikembangkan diperuntukkan 

untuk peserta didik SMA/MA sebagai tambahan 

sumber belajar peserta didik 

4. Ensiklopedia yang dikembangkan mengikuti alur 

pengembangan 4D.  

5. Pengembangan yang dilakukan hanya sampai pada 

uji kelayakan atau uji keterbacaan saja, tidak sampai 

melakukan uji efektivitas. 

6. Kualitas ensiklopedia ini disempurnakan dengan 

masukan dan pertimbangan dari para ahli yaitu: 

1. Ahli materi: Seorang pengajar pakar dalam bidang 

keilmuan biologi, khususnya pada topik 

Invertebrata. Keahliannya mencakup kelengkapan 

materi, ketepatan dengan kurikulum, pembaruan 

materi, dan pelaksanaan kegiatan pendukung 

materi. 

2. Ahli media: Dosen pakar di bidang media 

pembelajaran yang meliputi tata letak, sketsa, 

desain konten, mutu produk, dan kelayakan media. 

3. Ahli integrasi nilai Islam: Dosen yang memiliki fokus 

pada bidang keagamaan yang meliputi keakuratan 

ayat, penjelasan ayat, pendalaman tafsir, penyajian 

nilai Islam dan relevansi nilai Islam 
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4. Ahli keterampilan abad 21: Dosen pakar di bidang 

pembelajaran abad 21 

5. Ahli metodologi: Dosen pakar dalam metodologi 

pembelajaran yang meliputi, kesesuain produk 

dengan tujuan pembelajaran dan kesesuaian 

produk dengan sintaks model yang digunakan. 

6. Praktisi/Guru Biologi: Guru sekolah/madrasah 

pengampu mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA 

yang meliputi aspek penyajian, penyampaian, 

materi dan keterbacaan. 

7. Pesera didik kelas X SMA/MA/Sederajat. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan ensiklopedia memerlukan 

perancanaan dan spesifikasi produk untuk memastikan 

kualitas dan keberhasilannya, mulai dari tujuan, sasaran, 

cakupan, struktur, desain, dan evaluasi. Secara umum 

cakupan dalam ensiklopedia meliputi: 

1. Halaman Judul 

2. Daftar Isi 

3. Kata Pengantar 

4. Artikel (Materi) 

5. Indeks 

6. Glosarium 

7. Daftar Pustaka 
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Sedangkan produk penelitian yang dikembangkan 

berupa ensiklopedia cetak dengan spesifikasi produk 

berikut, yaitu: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa 

ensiklopedia berisi mengenai materi Animalia 

kelompok Invertebrata 

2. Bentuk ensiklopedia berupa hardfile (cetak) dengan 

ukuran kertas 21×27. Kertas cover menggunakan 

Coverart Carton 190 gr, isi menggunakan hvs 150 gr 

dan ensiklopedia berisi: 

1. Halaman Sampul (Cover) 

Halaman sampul meliputi identitas penulis, judul 

produk, logo, sinopsis, dan sketsa yang 

menggambarkan isi ensiklopedia. 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi penjelasan ringkas tenang 

latar belakang pengembangan ensiklopedia dan 

kata terima kasih. 

3. Daftar Isi 

Daftar isi berfungsi untuk memudahkan 

pembaca mendapatkan informasi yang 

diinginkan dalam ensiklopedia. 
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4. Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia 

Petunjuk penggunaan ensiklopedia menjelaskan 

prosedur dan panduan untuk menggunakan 

ensiklopedia.  

5. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang gambaran umum 

tentang materi Invertebrata di setiap filum. 

Pendahuluan (Intro) terdapat pada awal 

pembahasan setiap filum. 

6. Materi  

Materi disusun per filum dengan rincian materi 

berupa ciri-ciri, struktur tubuh, sistem organ 

(peredaran darah, pencernaan, pernapasan, 

saraf, reproduksi), klasifikasi, contoh spesies, 

peranan, dan telisik permasalahan. 

7. Muatan keislaman 

Muatan keislaman berisi tentang kutipan ayat Al-

Qur’an yang berkesesuaian dengan materi 

Invertebrata. 

8. Muatan Problem Solving 

Muatan problem solving berisi permasalahan 

dan pertanyaan yang disusun sesuai dengan 

sintaks problem solving. 
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9. Glosarium 

Glosarium memuat definisi kata-kata asing yang 

digunakan dan diambil dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

10. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka mencantumkan referensi-

referensi yang digunakan dalam menyusun 

ensiklopedia. 

11. Biografi Penulis 

Biografi penulis menjelaskan tentang seputar 

riwayat hidup singkat penulis. 

12. Sinopsis 

Sinopsis berisi mengenai ringkasan atau garis 

besar naskah yang menggambarkan produk 

ensiklopedia yang dikembangkan. 

3. Produk ensiklopedia disertai dengan gambar pada 

setiap spesies yang diambil dari sumber yang 

terpercaya, hal ini untuk memudahkan pemahaman, 

menambah pengetahuan dan miskonsepsi. Contoh 

spesies merupakan hewan yang biasa dijumpai dan 

tidak asing bagi siswa. Materi dalam ensiklopedia 

bersumber dari internet, buku, maupun artikel yang 

relevan dan dapat di pertanggungjawabkan. 
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4. Ensiklopedia yang dikembangkan bermuatan problem 

solving, dengan spesifikasi sintaks sebagai berikut: 

1) Mendefinisikan masalah 

Dapat mendefinisikan masalah yang telah disajikan 

2) Mendiagnosis masalah 

Dapat mengidentifikasi permasalahan yang 

disajikan. 

3) Merumuskan hipotesis 

Dapat merumuskan hipotesis solusi permasalahan 

dan mengumpulkan informasi. 

4) Menguji hipotesis 

Dapat menentukan strategi pilihan untuk 

memecahkan permasalahan yang disajikan.  

5) Mengevaluasi 

Dapat merefleksi substansi bacaan untuk 

pengambilan keputusan dan menghubungkan 

isinya dengan pengalaman pribadi 

5. Ensiklopedia yang dikembangakan diintegrasikan 

dengan nilai-nilai Islam 

6. Ensiklopedia diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang dapat melatih literasi membaca 

peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar 

Solichin (2006) mengungkapkan dalam salah 

satu artikel menuliskan sebuah ungkapan dari Imam 

Ghozali yang menuturkan bahwa belajar merupakan 

suatu mekanisme memanusiakan manusia mulai dari 

lahir sampai ke liang lahat dengan beragam ilmu 

pengetahuan. Allah SWT dalam firman-Nya juga 

mewajibkan manusia untuk belajar yaitu pada Q.S. Al-

Alaq ayat 1-5. Secara spesifik, Al-Qur’an menjelaskan 

dasar perlunya sumber belajar pada Q.S. Al-Alaq ayat 

4 sebagai berikut: 

مِ 
َ
ل
َ
ق
ْ
مَ بِٱل

َّ
ذِى عَل

َّ
٤ٱل  

Artinya: yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Tafsir Litbang Kementrian Agama Republik 

Indonesia (2012) menjelaskan sesungguhnya Allah 

telah mengajarkan menulis dan membaca kepada 

manusia melalui perantara pena. Tulisan merupakan 

sarana untuk mengemas cerita dan mendakwahkan 

pesan berupa ilmu pengetahuan kepada khalayak 

umum. Dari tafsir tersebut dapat disimpulkan 

sesungguhnya Allah telah membimbing manusia 
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dengan perantara pena yaitu dengan menulis untuk 

menjadi sumber informasi, sehingga dalam 

pembelajaran perlu adanya sebuah sumber belajar 

baik berupa tulisan ataupun yang lainnya untuk 

menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik.  

Sumber belajar dimaknai sebagai sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan sebagai penunjang pembelajaran 

untuk membantu memudahkan proses pembelajaran 

(Sitepu, 2014). Jenis sumber belajar sangat beragam 

diantaranya yaitu, buku pelajaran, kamus, koran, 

ensiklopedia, artikel jurnal, majalah, LKS dan jenis 

sumber belajar yang lain. Bermacamnya sumber 

belajar dapat dijadikan oleh peserta didik dalam 

menunjang kebutuhan informasi searah dengan 

keinginan tiap-tiap peserta didik (Nurdin, 2016). 

Pemanfaatan sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran bertujuan untuk sarana mencari 

informasi, mempermudah dalam mengatasi 

permasalahan serta melatih dan meningkatkan 

keterampilan dalam membaca (Nuruttsany, 2020). 

Sehingga sumber belajar dalam pembelajaran dapat 

dimaknai sebagai alat pendukung selain buku 

pelajaran yang digunakan, dan sumber belajar harus 

dikemas semenarik mungkin untuk meningkatkan 
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motivasi siswa dalam belajar. Fungsi sumber belajar 

bagi siswa antara lain yaitu, peserta didik dapat 

belajar mandiri, dapat menentukan waktu belajar 

sendiri, dan dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

pemahaman masing-masing (Prastowo, 2018).  

Sumber belajar jika dipilih secara tepat maka 

akan membantu kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik, efektif, dan efesien. Menurut Sudjana (2007) 

kriteria dalam memilih sumber belajar meliputi: 

1) Kriteria umum, yakni krteria awal dalam 

menentukan sumber belajar, yaitu: 

a. Ekonomis, bukan dengan patokan harga, 

tetapi bisa dimanfaatkan dalam jangka 

waktu panjang. 

b. Praktis danlugas, tidak memerlukan 

perangkat lain atau keterampilan khusus 

dalam menggunakan sumber ajar 

c. Mudah diperoleh, sumber belajar dapat 

ditemukan di lingkungan sekitar 

d. Fleksibel, sumber belajar hanya digunakan 

di bidang pendidikan serta tidak ada 

pengaruh faktor eksternal 

e. Unsur sumber belajar searah dengan tujuan, 

artinya materi yang diberikan harus sejalan 
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dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2) Kriteria berdasarkan tujuan 

a. Sumber belajar dapat mendorong siswa 

untuk lebih  termotivasi dalam belajar 

b. Sumber belajar menunjang pembelajaran 

untuk melengkapi bahan ajar yang 

digunakan 

c. Sumber belajar disusun guna mengatasi 

masalah secara aktual 

Pemilihan sumber belajar yang dikembangkan 

didasarkan pada hasil pra riset yang telah dilakukan, 

yaitu kurangnya sumber belajar yang beragam, 

visualisasi pada materi Invertebrata serta kurangnya 

minat dan literasi membaca siswa. Sumber belajar 

yang dikembangkan disesuaikan dengan kesenjangan 

yang ditemukan sehingga dapat mendukung 

pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Sumber Belajar Ensiklopedia 

Ensiklopedia merupakan buku yang mengandung 

penjelasan dan informasi mengenai beragam aspek 

dalam ilmu seni dan ilmu pengetahuan dan disusun 

secara alfabetis. (Prastowo, 2014). Diskusi yang 

terdapat dalam ensiklopedia bersifat informatif, 
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mengulas suatu objek dengan rinci sehingga 

informasinya lebih dapat dipahami. Kondisi ini 

menjadikan ensiklopedia lebih ringan dipahami 

dibandingkan dengan buku cetak atau buku 

pengetahuan lainnya. Ensiklopedia dibuat urut abjad 

atau berdasarkan penggolongan tertentu dengan 

tujuan untuk lebih memudahkan dalam penggunaan 

ensiklopedia (Pratiwi, 2014). 

Karakteristik Ensiklopedia menurut Pratiwi 

(2014) adalah: 

1. Adanya artikel/topik, sub topik. 

2. Adanya deskripsi artikel/topik dan diikuti 

pengertian umum. 

3. Keberadaan paragraf, ilustrasi, gambar, grafik, 

tabel jadwal waktu, diatur dan dipresentasikan 

dengan tata urutan alfabetis atau berdasarkan 

tema, sejarah-kronologis. 

4. Adanya indeks dan glosarium 

5. Inklusi panduan penggunaan (how to use) 

mencakup penjelasan umum tentang isi buku. 

Sedangkan kelebihan ensiklopedia meliputi: 

1. Memberikan informasi yang fundamental dan 

komprehensif tentang sebuah masalah dalam 

bidang ilmu. 
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2. Menyajikan representasi visual yang dapat 

menarik keinginan peserta didik dalam 

membaca selama pembelajaran 

3. Sebagi sumber informasi yang komprehensif dan 

mampu meningkatkan pengetahuan pembaca. 

4. Menampilkan visual yang mendukung 

penjelasan yang diberikan. 

Ensiklopedia yang dikembangkan oleh peneliti, 

berupa ensiklopedia Invertebrata yang berisi 

mengenai seputar filum dari Invertebrata. 

Penyusunan ensiklopedia dibagi menjadi 8 bab 

berupa 8 filum dari kelompok Invertebrata, yang 

setiap bab akan mengulas kelas dari masing-masing 

filum. Alur ensiklopedia yang dikembangkan 

bermuatan sintaks problem solving dan di 

integrasikan dengan nilai Islam. 

3. Integrasi Nilai Islam 

Kegiatan pembelajaran biologi yang 

diintegrasikan beserta nilai-nilai keislaman yaitu 

sebuah tahap yang mana hasil pembelajaran siswa 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam. Pokok integrasi 

keislaman dan ilmu pengetahuan alam didasarkan 

pada fatwa Islam yang memaklumatkan, martabat 

yang paling tinggi dihadapan Allah SWT adalah iman 
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dan ilmu (Abdillah, 2022). Ilmu bersifat global yang 

berasal dari Allah SWT. Hal ini berhubungan dengan 

kesesuaian antara ilmu sains dengan Al-Qur’an 

(Hussain, 2019). Implementasi nilai keislaman guna 

menempuh tantangan zaman dapat melalui 3 strategi, 

yaitu: 

1. Humanisasi ilmu-ilmu keislaman 

Suatu pembaharuan yang bertujuan 

memberikan solusi permasalahan yang dihadapi 

manusia dalam kehidupan disebut dengan 

humanisasi ilmu keislaman. Kualitas hidup 

manusia dapat ditingkatkan dengan 

menseleraskan keislaman Islam dengan ilmu 

pengetahuan terkini, sehingga dengan adanya 

humanisasi ilmu-ilmu keislaman akan mengatasi 

permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

(Fanani, 2015). 

2. Spiritualisasi ilmu-ilmu terkini 

Strategi mengintegrasikan spiritualitas 

dengan ilmu-ilmu terkini dilaksanakan dengan 

menciptakan pandangan baru berdasarkan 

pemahaman bahwa semua ilmu berasal dari 

Allah. Tujuan dari strategi ini adalah untuk 

memberikan dasar nilai-nilai ke tauhidan dan 
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moralitas pada ilmu-ilmu sekuler. (Fanani, 

2015). 

3. Revitalisasi local wisdom  

Local wisdom adalah khazanah kebudayaan 

yang mengandung nilai-nilai khitah kehidupan, 

sebuah tradisi yang memerlukan akal budi untuk 

menghadapi masalah yang ada. Menghidupkan 

kembali kearifan lokal merupakan upaya 

melestarikan ajaran luhur bangsa. Strategi ini 

diterapkan melalui usaha untuk tetap menjaga 

pandangan luhur budaya lokal dan nilai-nilai 

positif dalam memperkuat kepribadian bangsa. 

Revitalisasi kearifan lokal dilaksanakan dengan 

tiga cara: mengakui keberadaan kearifan lokal, 

memanfaatkan kearifan lokal dalam aktivitas 

ilmiah, serta mengembangkan dan melestarikan 

kearifan lokal dalam kegiatan ilmiah. (Fanani, 

2015). 

Pembelajaran biologi yang terintegrasi nilai 

Islam mempunyai paradigma pada empat kedudukan. 

Pertama tingkat filosofis, dalam objek materi, 

pembelajaran biologi disisipkan nilai esensial dan nilai 

humanistik. Hal ini diperlukan untuk menciptakan 

suatu kesadaran bahwa keberadaan suatu ilmu 
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pengetahuan dilandaskan dengan disiplin ilmu yang 

lain. Kedua tingkat materi, materi yang mengandung 

gagasan nilai keabsahan secara umum diintegrasikan 

dengan nilai keislaman secara spesifik pada kegiatan 

pembelajaran. Ketiga tingkat metodologi, dalam 

pengembangannya ilmu biologi memiliki metodologi 

yang spesifik, yaitu setiap langkah terselip perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Keempat 

tingkat strategi, proses belajar biologi yang dikaitkan 

dengan nilai keislaman dipraktikkan oleh pengajar 

dalam kegiatan pembelajaran ataupun dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memberi teladan atau 

contoh kepada peserta didik (Haerullah dan Hasan, 

2021). 

Sehingga tujuan integrasi nilai islam pada 

pembelajaran, yaitu dapat menumbuhkan 

pengetahuan spiritual yang berkesesuaian dengan ayat 

ayat sains, sehingga dapat menjadi bekal peserta didik 

dengan berbagai wawasan fenomena ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan nilai Islam. 

Dapat menumbuhkan dan membentuk pola pikir yang 

realistis, sehingga dapat mengembangkan rasa ingin 

tahu untuk mempelajari nilai Islam yang tepat atau 

tidak secara mendalam (Abdillah, Alfin, 2022). Pada 
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kesimpulannya, ilmu pada hakikatnya bersumber dari 

Allah SWT, manusia hanya diberi kewajiban untuk 

terus belajar. 

Ayat al-Qur’an yang di Integrasikan dengan 

ensiklopedia meliputi: Q.S. Ar-Rahman ayat 22, Q.S. Al-

Maidah ayat 3, Q.S. Al-Baqarah ayat 216, Q.S. Ali-Imron 

ayat 169, Q.S. An-Nahl ayat 69, Q.S. Al-Qamar ayat 7, 

dan Q.S. Al-Ankabut ayat 41. Muatan nilai keislaman 

disusun terdiri dari ayat Al-Qur’an, terjemah (arti), 

tafsir, dan relevansi dengan ilmu biologi dan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Problem Solving 

Problem solving merupakan suatu penyajian 

materi dengan menyajikan suatu persoalan 

kontekstual kepada siswa untuk diselesaikan atau 

dipecahkan, baik secara mandiri ataupun 

berkelompok. Siswa diharapkan mampu 

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan realita 

dengan hasil penemuannya (Arya, dkk, 2013). 

Pembelajaran yang bermuatan problem solving akan 

mendorong siswa untuk mengerahkan segala 

kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan suatu 

masalah yang disajikan, sehingga dapat mencapai 

kesimpulan yang diinginkan. Cara penyajian ketika 
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menggunakan problem solving dalam pembelajaran, 

yaitu dengan menyediakan masalah sebagai titik tolak 

untuk dianalisis dan dijawab oleh siswa. 

a. Sintaks Problem Solving 

Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014) langkah-

langkah metode Problem Solving sebagai berikut: 

1. Mendefinisikan masalah 

2. Mendiagnosis masalah. 

3. Merumuskan hipotesis 

4. Menguji hipotesis 

5. Mengevaluasi 

b. Kebihan dan Kekurangan Problem Solving 

1. Kelebihan 

a) Dapat mendorong kemampuan berpikir 

siswa 

b) Membiasakan siswa dalam menghadapi 

dan memecahkan masalah 

2. Kekurangan 

a) Kesulitan dalam menentukan tingkat 

kesulitan masalah 

b) Memerlukan lebih banyak waktu 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lainnya. (Djamarah, 2010). 
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Muatan problem solving pada ensiklopedia 

dimuat dalam kegiatan TELISIK yang berisi tentang 

permasalahan dan pertanyaan yang disusun sesuai 

dengan sintaks problem solving. 

5. Literasi Membaca 

Literasi membaca merupakan keterampilan 

dalam memahami, memanfaatkan, dan merenungkan 

teks tertulis guna mencapai tujuan searah dengan 

kebutuhan, meningkatkan kemahiran, pengetahuan 

dan bakat, serta ikut serta dalam kehidupan (Harsiati & 

Priyatni, 2017). Literasi membaca mengacu pada 

pemahaman dan evaluasi seseorang untuk 

perkembangan pengetahuan dalam membaca 

(Koyuncu & Tahsin 2020). Penting untuk 

mengingatkan tentang pentingnya kemampuan literasi 

membaca, karena membaca adalah elemen 

keterampilan yang mendukung komunikasi tertulis. 

Siswa perlu menguasai keterampilan ini untuk 

mendukung proses pembelajaran melalui kegiatan 

membaca. 

a. Indikator Literasi membaca 

Menurut Puspendik Kemdikbud (2022), indikator 

literasi membaca yang mengacu pada level 

kognitif siswa yaitu: 
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1. Menemukan Informasi (Acces and Retrieve) 

a) Mengakses dan mencari informasi 

dalam teks 

2. Memahami (Interpret an Integrate) 

a) Memahami teks secara literal 

b) Menyusun inferensi, membuat koneksi 

dan prediksi 

3. Mengevaluasi dan Merefleksi (Evaluate and 

Reflect) 

a) Menilai format penyajian dalam teks 

dan merefleksi substansi wacana untuk 

pengambilan keputusan, menentukan 

pilihan, serta menghubungkan isinya 

dengan pengalaman pribadi. 

Salah satu upaya untuk melatih kemampuan 

literasi adalah dengan memanfaatkan sumber belajar 

yang dapat mendorong peserta didik untuk melakukan 

hal baru. Permasalahan yang disajikan melalui bacaan 

dapat membantu peserta didik memahami teks dan 

mengembangkan keterampilan membaca. Penting 

untuk mengembangkan sumber belajar yang 

menyediakan bahan bacaan, melatih kebiasaan 

membaca, serta meningkatkan literasi membaca, 

sehingga peserta didik bukan hanya terampil dalam 
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membaca tetapi mampu menangkap makna dari 

bacaan tersebut. (Sulistyo, 2017). Ensiklopedia yang 

dikembangkan bertujuan untuk melatih literasi 

membaca siswa, yaitu dengan menumbuhkan minat 

membaca dengan mendesain ensiklopedia semenarik 

mungkin. 

Tabel 2.1. Penyesuaian Indikator Problem Solving 
dan Literasi Membaca 

Indikator PS Indikator Literasi Membaca 
Mendefinisikan 

masalah 
Menemukan 

Informasi 
Mengakses dan 

mencari informasi 
dalam teks 

 
Mendiagnosis 

masalah 
Memahami Memahami teks 

secara literal 
 

Merumuskan 
hipotesis 

 Menyusun infrensi, 
membuat koneksi 

dan prediksi 
Menguji hipotesis  Menyusun infrensi, 

membuat koneksi 
dan prediksi 

 
Menyimpulkan 

(evaluasi) 
Mengevaluasi 

dan 
merefleksi 

Menilai format 
penyajian dan 

merefleksi 
   

6. Materi Invertebrata 

Invertebrata adalah materi yang menyoroti 

struktur hewan tanpa tulang belakang. Bagian yang 

dipelajari mencakup ciri-ciri dan peranannya dalam 

kehidupan sehari-hari, pada filum Porifera, Cnidaria, 
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Platyhelminthes, Nematoda, Annelida, Mollusca, 

Arthropodha, dan Echinodermata (Kurniawati, 2015). 

Materi tentang Invertebrata merupakan bagian dari 

bab keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya 

pada bagian sub bab animalia yang diajarkan pada 

semester ganjil kelas X (Fase E). Kurikulum merdeka 

tingkat satuan pendidikan menengah atas untuk mata 

pelajaran biologi dibagi menjadi dua elemen yang 

harus terpenuhi yaitu elemen pemahaman biologi dan 

ketrampilan proses yang dijabarkan dalam capaian 

pembelajaran (CP).  

Tabel 2.2 TP Invertebrata 
Elemen Tujuan Pembelajaran (TP) 

Pemahaman 
Biologi 

1.1 Peserta didik dapat mengolompokkan 
hewan invertebrata ke dalam filum 
berdasarkan ciri-ciri, struktur tubuh 
dan reproduksi 

1.2 Peserta didik dapat menelaah peran 
hewan dalam kehidupan di muka bumi 

1.3 Peserta didik mampu 
merekomendasikan solusi dari 
permasalahan yang disajikan seputar 
Invertebrata 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Penelitian menyajikan materi Invertebrata sebagai 

materi. Sumber yang sesuai dengan penelitian 

adalah penelitian pengembangan yang dilakukan 

oleh Nita Shelita (2019). Penelitian Shelita (2019) 

mengembangkan ensiklopedia invertebrata, hasil 

dari uji kelayakan ahli media sebesar 80,81%, ahli 

bahasa 80,68, ahli materi 77,50%, guru biologi 

83,00%, dan respon peserta didik sebesar 76,92%. 

Kemiripan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada produk yang dikembangkan dan 

materi yang disajikan. Sedangkan produk yang 

akan dikembangkan penulis akan di integrasikan 

nilai Islam dan bermuatan problem solving. 

2. Penelitian mengembangkan jenis sumber belajar 

berupa ensiklopedia. Hal ini selaras dengan 

penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Fiki 

Zada Ribhi Assani (2017). Penelitian Assani (2017) 

mengembangkan ensiklopedia dengan hasil uji 

validasi oleh ahli materi sebesar 91%, ahli media 

sebesar 87,05%, guru biologi 95,78%, dan uji 

lapangan sebesar 86,25%. Produk akhir berupa 

ensiklopedia menjadi persamaan antara penelitian 

Assani (2017) dengan penelitian penulis. Namun 
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materi yang disajikan dalam produk berbeda, serta 

produk penulis akan diintegrasikan dengan nilai 

Islam dan bermuatan problem solving 

3. Penelitian ini dikembangkan menggunakan desain 

4D, hal ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Robi’ah Adawiyah dan Ika Kartika 

(2020). Robi’ah dan Ika (2020) mengembangkan 

ensiklopedia yang menggunakan desain 4D, hal ini 

relevan dengan produk yang akan dikembangkan 

oleh penulis. Namun perbedaan dari produk yang 

dikembangkan adalah jenjang pendidikan, 

sehingga materi dalam produk juga berbeda. 

4. Penelitian yang dikembangkan bermuatan problem 

solving untuk melatih literasi membaca, hal ini 

serupa dengan penelitian Nikmah, E, dkk (2021) 

dengan judul. Hasil dari penelitian Nikmah, Ernida, 

dkk (2021) terjadi peningkatan dari siklus 1 

menuju siklus 2, yaitu sebesar 69,88% menuju 

80,33%. Penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang akan dikembangkan penulis yaitu 

menggunakan model problem solving untuk 

melatih literasi membaca. Sehingga penulis akan 

mengembangkan produk ensiklopedia yang 
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bermuatan problem solving yang bertujuan untuk 

melatih literasi membaca. 

5. Pada peneletian yang dikembangkan, produk 

diintegrasikan dengan nilai Islam. Hal ini relevan 

dengan penelitian pengembangan yang dilakukan 

oleh Alfin Reza Abdillah (2022). Penelitian Abdillah 

(2022) mengembangkan media booklet dengan 

topik pembahasan pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan uji coba diperoleh hasil validasi oleh 

ahli media sebesar 73,75%, ahli integrasi nilai 

Islam sebesar 74%, guru biologi 73,33%, dan 

respon siswa sebesar 85,57%. Persamaan 

penelitian terletak pada produk hasil yang 

diintegrasikan dengan nilai Islam. Sedangkan titik 

beda penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah produk yang dikembangkan penulis berupa 

ensiklopedia sedangkan peneliti mengembangkan 

booklet. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan kajian 

teori, maka kerangka berpikir penilitian ini yaitu: 
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          Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
         Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penilitian ini termasuk dalam penelitian Research and 

Development (R&D). R&D merupakan rancangan dan 

implementasi suatu inovasi untuk menghasilkan produk 

baru atau memperbaiki kemudian mengembangkan produk 

yang sudah ada untuk penyempurnaan. Ide suatu produk 

baru dihasilkan melalui kegiatan awal berupa penelitian 

atau wawasan tentang suatu produk, sehingga dapat 

diperoleh informasi awal dan memperoleh gambaran 

produk yang akan dikembangkan atau disempurnakan, 

kemudia dianalisis. (Winaryati, dkk, 2021). 

Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian adalah model 4D. Model ini dikemukakan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, Melvin I. 

Semmel (1974) dengan 4 (empat) tahap yaitu define 

(pendeifinisian), design (perancangan), development 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran) (Trianto, 

2017).  
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Gambar 3.1 Alur Pengembangan 4D (Trianto 2017).  

B. Prosedur Pengembangan 

1. Studi Pendahuluan 

1. Define (pendefinisian) 

Menurut (Trianto, 2017) tahap define terdiri atas 5 

tahap yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan 

pembelajaran. 

1) Analisis ujung depan 

Tujuan dari analisis ujung depan adalah untuk 

menentukan kesenjangan dan permasalahan awal 
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yang dihadapi, sehingga diperlukan suatu 

pengembangan (Trianto, 2017). Dengan adanya 

analisis ujung depan akan menghasilkan suatu 

gambaran permasalahan, kemudian dianalisis 

sehingga dapat ditemukan alternatif penyelesaian 

yang akan memudahkan dalam menentukan ide yang 

akan dikembangkan ataupun disempurnakan. Pada 

penelitian tahap ini dilakukan dengan mewancarai 

guru biologi secara langsung mengenai materi, proses 

pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, 

kesulitan yang dialami, dan kendala kegiat 

pembelajaran. 

Identifikasi masalah dilakukan dengan 

melaksanakan prariset berupa wawancara guru 

biologi dan observasi sekolah. Kegiatan wawancara 

bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran biologi. 

Pertanyaan dalam proses wawancara meliputi 

seputar materi, proses pembelajaran, media, bahan 

ajar, kesulitan yang dialami, dan kendala dalam 

proses pembelajaran biologi. Metode wawancara 

dilakukan secara tatap muka dan hasil wawancara 

dapat dilihat pada lampiran 1. 
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Hasil wawancara dari guru biologi MA 

Mu’allimat NU Kudus menunjukkan bahwa materi 

kelas X yang cenderung kurang dipahami siswa 

adalah materi Invertebrata, hal ini disebabkan karena 

alokasi waktu yang singkat untuk membahas semua 

filum dari Invertebrata, selain itu ditinjau secara 

geofrafis MA Mu’allimat berada di kota yang jauh dari 

laut, sedangkan sebagian besar hewan Invertebrata 

hidup di laut. Selain itu permasalahan lain yang 

dialami oleh guru saat pembelajaran adalah 

kurangnya minat siswa dalam membaca. Guru 

mengungkapkan hal ini dikarenakan kurangnya 

visualisasi gambar pada bahan ajar yang tersedia, 

seperti buku paket yang terkadang tidak berwarna 

dan kurang jelas, sehingga menurut siswa kurang 

menarik. 

2) Analisis peserta didik 

Tujuan dari analisis peserta didik yaitu untuk 

memahami pengetahuan peserta didik mengenai 

wawasan, serta untuk memahami karakter seperti 

pemahaman, perkembangan kognitif dan latar 

belakang siswa (Trianto, 2017). Analisis peserta didik 

dilakukan dengan metode kuisioner yang kemudian 

diisi oleh siswa yang sudah menempuh materi 
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Invertebrata. Pertanyaan mengenai analisis peserta 

didik mengenai minat terhadap biologi, sumber 

belajar, dan proses pembelajaran. 

Analisis peserta didik dilaksanakan dengan 

melakukan prariset berupa analisis kebutuhan siswa. 

Metode yang digunakan berupa kuisioner yang diisi 

oleh siswa kelas X yang sudah menempuh materi 

Invertebrata. Analisis pertama digunakan untuk 

mengetahui keadaan siswa, meliputi minat terhadap 

mata pelajaran biologi, sumber belajar yang 

digunakan, dan proses pembelajaran. Analisis kedua 

digunakan untuk mengetahui minat baca siswa dan 

kemampuan literasi membaca siswa. 

3) Analisis Tugas 

Analisis tugas merupakan tahapan yang 

berfungsi sebagai penetapan isi pada materi dalam 

suatu sumber belajar. Menurut Trianto (2017) 

analisis tugas meliputi analisis struktur isi, analisis 

prosedural, analisis proses informasi, analisis konsep, 

dan perumusan tujuan. Hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada tahap ini adalah sumber belajar 

sebagai sarana untuk melatih literasi membaca. 

Selain itu sumber belajar diharapakan dapat 
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membantu memenuhi kebutuhan peserta didik 

tentang materi Invertebrata. 

Ensiklopedia Invertebrata yang telah 

dikembangkan berisi tentang materi perfilum dengan 

rincian materi berupa ciri-ciri, struktur tubuh, sistem 

organ (peredaran darah, penvernaan, pernapasan, 

saraf, dan reproduksi), klasifikasi, contoh spesies, 

pernanan dan telisik permasalahan. Ensiklopedia 

yang dikembangkan bermuatan problem solving yang 

bertujuan untuk melatih literasi membaca siswa, 

dalam ensiklopedia dilengkapi dengan suatu 

permasalahan disekitar untuk dipecahkan, selain itu 

ensiklopedia juga diintegrasikan dengan nilai Islam. 

Materi pada ensiklopedia dilengkapi dengan kode QR 

yang berisi materi tambahan, sehingga siswa dapat 

termotivasi untuk membaca dan memiliki 

keretampilan untuk memanfaatkan teknologi untuk 

sumber belajar. 

4) Analisis Konsep 

Analisis konsep digunakan dengan mengenali 

konsep utama seacara berurutan. Menurut Trianto 

(2017) tahapan ini didasarkan pada ruang lingkup 

materi dengan menelaah fakta dan gagasan yang 

diperlukan. Analisis konsep pada penelitian ini 
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dilakukan melalui dua tahap, yaitu: Pertama, 

menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) pada materi 

invertebrata. Kedua, mengumpulkan informasi 

mengenai materi tentang invertebrata dan 

pengembangan ensiklopedia dengan sumber-sumber 

yang terpercaya. Perolehan informasi bersumber dari 

referensi yang relevan seperti buku, e-book, artikel 

penelitian, dan website terpercaya. Gambar juga 

diperoleh dari sumber yang relevan seperti buku 

cetak, e-book, artikel, dan website. 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan rumusan tujuan pembelajaran di 

dasarkan hasil dari analisis tugas dan analisis konsep 

(Trianto, 2017). Hasil tersebut dipakai sebagai acuan 

dalam penyususnan instrument dan perancangan 

pengembangan. Hal ini disusun untuk mengetahui 

perubahan perilaku siswa setelah pembelajaran. 

2. Design (perancangan) 

Menurut Trianto (2017) tahapan design memuat 3 

langkah, yaitu:  

1. Penyusunan Tes Acuan 

Penyusunan tes acuan disusun dengan 

mempertimbangkan kriteria produk yang 

dikembangkan. Instrumen yang digunakan 
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berbentuk angket dengan skala Likert. Angket ini 

berguna sebagai lembar penilaian kelayakan 

prototipe sumber belajar. 

2. Pemilihan Media 

Jenis media yang cocok untuk ensiklopedia 

invertebrata yang telah dikembangkan adalah 

media cetak, hal ini didasarkan atas hasil 

wawancara bahwa siswi di MA Mu’allimat NU 

Kudus tidak diperkenankan membawa 

handphone/gadget saat sedang berada di 

lingkungan sekolah. Desain ensiklopedia disusun 

menggunakan perangkat lunak Canva, Pinterest 

dan Microsoft Word 2013. Canva digunakan untuk 

membuat desain cover. Pinterest digunakan untuk 

mencari template ensiklopedia dan Microsoft Word 

2013 digunakan untuk menyusun materi dan 

menyatukan template yang telah di desain dan 

diubah menjadi pdf.  

3. Pemilihan Format 

Format penyusunan ensiklopedia disusun 

dengan kertas ukuran letter (21cmx27cm). Materi 

disusun berdasarkan urutan klasifikasi, mulai dari 

filum Porifera hingga filum Echinodermata. 
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Format penyusunan ensiklopedia secara lengkap 

yaitu: 

1. Sampul depan 

2. Halaman redaksi 

3. Kata pengantar 

4. Daftar isi 

5. Petunjuk penggunaan ensiklopedia 

6. Tujuan Pembelajaran 

7. Pendahuluan 

8. Materi filum Porifera 

9. Materi filum Cnidaria 

10. Materi filum Platyhelminthes 

11. Materi filum Nematoda 

12. Materi filum Annelida 

13. Materi filum Mollusca 

14. Materi filum Arthropoda 

15. Materi filum Echinodermata 

16. Glosarium 

17. Daftar Pustaka 

18. Sumber Gambar 

19. Biografi Penulis. 
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3. Development (Pengembangan) 

1) Penilaian ahli  

Penilaian ahli merupakan suatu validasi dari 

ahli pakar tertentu. Validasi berfungsi untuk 

menguji produk dalam pengembangan produk, 

apakah layak atau tidak sehingga dapat melakukan 

penyempurnaan dengan revisi produk yang 

dikembangkan. Validasi produk dilakukan oleh guru 

biologi dan para ahli, yaitu ahli media, ahli materi, 

ahli integrasi nilai Islam, ahli keterampilan abad 21, 

dan ahli metodologi pembelajaran 

Adapun standar penilaian dideskripsikan 

bersumber dari beberapa standar utama (Prastowo, 

2014), yakni: 

a) Standar materi terdiri dari, kesempurnaan 

materi, ketepatan materi, kesesuaian materi, 

keterbaruan materi, kegiatan yang mendukung 

materi, penggunaan notasi, dan symbol. 

b) Standar penyajian mencakup aspek organisasi 

umum, penyajian yang memperhatikan 

signifikansi dan manfaat, keterlibatan aktif 

peserta didik, peningkatan mutu pembelajaran, 

struktur buku pelajaran, dan kepatuhan 

terhadap kode etik dan hak cipta. 
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c) Standar bahasa (keterbacaan) terdiri dari, 

penerapan bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, singkatan, pemakaian istilah, symbol 

sesuai dengan EYD, dan ketegasan bahasa. 

d) Standar integrasi nilai Islam meliputi, ketepatan 

pemulisan ayat, arti ayat, pembahasan tafsir, 

penyajian nilai Islam, dan relevansi 

e) Standar keterampilan abad 21 (literasi 

membaca) meliputi kesesuaian ensiklopedia 

untuk mencapai indikator literasi membaca 

f) Standar metodologi pembelajaran meliputi 

kesesuaian ensiklopedia dengan tujuan 

pembelajaran dan sintaks problem solving 

2) Pengujian pengembangan 

Pengujian pengembangan berupa uji keterbacaan 

skala kecil terhadap produk yang dikembangkan. Uji 

keterbacaan skala kecil ini melibatkan siswa kelas X 

yang sudah menempuh semester genap. Pada uji 

keterbacaan, siswa mempelajari ensiklopedia yang 

telah dikembangkan, kemudian mengisi angket 

yang sudah disediakan. Revisi akan dilakukan jika 

hasil dari uji coba terdapat kekurangan.  
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4. Pengujian Pengembangan 

Pengujian pengembangan berupa uji keterbacaan 

skala kecil terhadap produk yang dikembangkan. Uji 

keterbacaan skala kecil ini melibatkan siswa kelas X 

sebanyak 5-8 siswa yang sudah menempuh semester 

genap. Pada uji keterbacaan, siswa mempelajari 

ensiklopedia yang telah dikembangkan, kemudian 

mengisi angket yang sudah disediakan. Revisi akan 

dilakukan jika hasil dari uji coba terdapat kekurangan..  

Setelah dilakukan revisi, dilakukan uji coba lapangan 

dengan subjek yang lebih luas pada tahapan selanjutnya 

yang melibatkan 15-30 subjek. Hasil uji coba lapangan 

ini digunakan dalam melakukan revisi untuk mencapai 

rancangan final. 

4. Desseminate (Sosialisasi) 

Menurut Trianto (2017) pada tahap ini meliputi 4 

tahap yaitu pengujian pengembangan (developmental 

testing), pegujian validasi (validation testing), 

pengemasan (packaging), serta difusi dan adopsi. 

Pada tahap ini hanya dilakukan sampai tahap 

pengujian pengembangan saja, sehingga produk yang 

dikembangkan peniliti hanya sampai uji kelayakan 

atau keterbacaan saja dan belum dilakukan sampai 

pada uji efektivitas (validation testing), namun 
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produk yang dikembangan memiliki kemungkinan 

untuk diuji cobakan keefektivitasannya di penelitian 

selanjutnya dan disebarkan untuk digunakan sebagai 

sumber belajar di sekolah/madrasah. Selain itu 

produk hanya disebarkan di MA Mu’allimat NU 

Kudus, karena terbatasnya waktu pengembangan 

serta biaya percetakan. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan ensikopledia Invertebrata 

dilaksanakan di MA Mu’allimat NU Kudus, yang berada 

di desa Demaan, Kota, Kudus, Jawa Tengah. Pada tahap 

pertama pendefinisian (define), dilakukan analisis 

kebutuhan awal pada 11 April 2023 berupa wawancara, 

kuisioner, dan dokumentasi. Penelitian uji lapangan 

dilaksanakan pada 27-30 Mei 2024 

D. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba berfungsi untuk menentukan 

kelayakan dari pengembangan Ensiklopedia 

Terintegrasi Nilai Islam bermuatan Problem Solving 

pada Materi Invertebrata. Langkah uji coba mengacu 

pada langkah model pengembangan 4D (define, design, 

development, dan disseminate). Pengembangan produk 
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ini menggunakan bantuan aplikasi canva dan word 

untuk membuat tata letak. 

Produk yang dikembangkan yaitu ensiklopedia 

yang terintegrasi nilai Islam bermuatan problem 

solving yang bertujuan untuk melatih literasi membaca 

siswa. Dalam penyajian produk bermuatan dengan 

problem solving, yang disertai QR barcode untuk 

menambah wawasan. Produk juga disertai klasifikasi 

per filum untuk memudahkan siswa dalam mengetahui 

kelas pada setiap filum. Produk ini merupakan inovasi 

baru yang dikembangkan untuk melatih literasi 

membaca dengan mengembangkan ensiklopedia yang 

menarik untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

siswa. 

Langkah pertama yaitu tahap define dengan 

melakukan analisis kebutuhan awal. Jika terdapat 

masalah lapangan yang tidak sesuai dengan fakta ideal 

maka akan dicari solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. Setelah mendapatkan sebuah kesenjangan 

maka dilanjutkan pada tahap design yaitu membuat 

kerangka dari spesifikasi isi produk ensiklopedia yang 

akan dikembangkan. 

Setelah pengembangan media berhasil, langkah 

selanjutnya adalah validasi oleh ahli media, ahli materi, 
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ahli integrasi nilai Islam, ahli keterampilan abad 21 dan 

ahli metodologi pembelajaran sesuai rekomendasi dari 

pihak-pihak terkait. Proses validasi mengenakan 

angket yang disesuaikan dengan referensi sumber yang 

relevan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan berupa 

data kuantitatif. Hasil penilaian validator akan 

menentukan apakah produk perlu revisi dan penilaian 

ulang jika dianggap tidak valid. Jika produk dianggap 

valid, langkah selanjutnya adalah evaluasi respon dari 

guru biologi mengenai penggunaan ensiklopedia untuk 

sumber belajar. Angket untuk guru biologi mencakup 

kriteria sumber belajar yang baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran. Data yang dihasilkan adalah data 

kuantitatif. Jika terdapat kekurangan, maka diperlukan 

revisi. Jika tidak terdapat revisi atau sudah 

disempurnakan maka dilanjutkan uji skala kecil 

dengan subjek peserta didik sebanyak 5-8 

peserta didik. Setelah dilakukan uji skala kecil jika 

terdapat revisi maka direvisi kembali, jika tidak 

terdapat revisi maka dilanjut dengan uji lapangan 

dengan subjek peserta didik 15-30 peserta didik. 

2. Subjek Coba 

Penelitian ini menerapkan metode pengambilan 

sampel dengan detail sebagai berikut: 
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a) Pada analisis kebutuhan siswa pada observasi awal 

sampel yang digunakan diambil menggunakan 

teknik simple random sampling, yaitu dilakukan 

secara acak dengan anggota populasi yang dianggap 

homogen. Dari penerapan teknik ini, diperoleh 25 

siswa dari kelas X-1 hingga X-3. Kriteria yang 

diambil adalah peserta didik kelas X yang sudah 

menempuh pembelajaran materi Invertebrata, 

dengan asumsi siswa sudah memiliki pengetahuan 

mengenai materi, sehingga dapat mengetahui 

keterbutuhan pembelajaran pada materi 

Invertebrata yang berkaitan dengan bahan ajar, 

media, dan materi. 

b) Sampel yang digunakan untuk uji keterbacaan skala 

kecil dan skala luas adalah siswa kelas X MA 

Mu’allimat NU Kudus. Sampel yang diambil 

sebanyak 9 orang untuk skala kecil dan 34 siswa 

untuk skala luas. Punaji, S (2016) jumlah sampel uji 

skala kecil pada penelitian pengembangan sebanyak 

5-8 subjek. Pada uji keterbacaan skala kecil teknik 

yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

sampelnya ditentukan melalui pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015). Sehingga sumber dari uji 

keterbacaan skala kecil adalah siswa kelas X. 
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3. Teknik dan Instrumen Penelitian 

a) Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini berupa data kualitatif dan 

data kuantitatif. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan informasi deskripsi 

yang mencakup hasil kritik, saran, dan komentar 

dari para ahli, guru biologi, serta peserta didik 

terkait pengembangan yang dilakukan. Selain itu, 

data kualitatif mencakup penjelasan terperinci 

tentang produk yang dikembangkan oleh peneliti. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif mencakup informasi yang 

menggambarkan hasil penilaian, dari berbagai 

pihak, seperti validator ahli, guru biologi, dan 

peserta didik terkait pengembangan media. Selain 

itu, data kuantitatif mencakup rincian tentang 

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

b) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-

langkah dalam pengumpulan hasil penelitian. Data 

yang diperoleh akan menjadi titik tumpu kesimpulan 

penelitian secara keseluruhan. Menurut Syahrial 

(2019) dari beberapa teknik pengumpulan data, teknik 
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yang paling kerap dipakai dalam pengumpulan data 

penelitian yaitu observasi dan wawancara. 

Pengumpulan data penelitian dapat didapatkan 

melalui instrument penelitian. Menurut Anggis & Laili 

(2022) Instrumen yang digunakan dalam pengambilan 

data harus dapat mengukur suatu capaian yang 

dihubungan dengan studi literur. 

Pada penelitian ini instrumen pengumpulan 

data dijelaskan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan sebagai survey awal di 

lapangan untu mengetahui permasalahan pada 11 

April 2023. Narasumber adalah guru mata 

pelajaran biologi di MA Mu’allimat NU Kudus, yaitu 

bernama Khamdanah, S.P., S.Pd. Pertanyaan 

meliputi materi, proses pembelajaran, media 

pembelajaran, bahan ajar, kesulitan yang dialami, 

dan kendala saat proses pembelajaran. Pertanyaan 

ditulis dalam bentuk instrument atau pedoman 

wawancara. 

2. Kuisioner 

Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Pada penelitian diterapkan saat 
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melakukan analisis kebutuhan awal dan analisis 

minat membaca siswa. 

3. Dokumentasi 

Pada penelitian, dokumentasi diterapkan ketika 

melaksanakan pra riset, dan uji keterbacaan media 

yang dikembangkan. 

4. Angket 

Instrument angket pada penelitian, yaitu angket 

uji validasi ahli (materi, media, integrasi nilai 

islam, keterampilan abad 21, dan metodologi 

pembelajaran) angket penilaian guru biologi, serta 

angket respon siswa MA Mu’allimat NU Kudus. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian pengembangan ini melibatkan 

penggunaan analisis data berupa statistika deskriptif. 

Penyampaian analisis data disusun sesuai dengan hasil 

penelitian, sehingga data yang diperoleh dalam penelitian 

dapat berupa data kualitatif maupun kuantitatif. 

(Handayani, 2020). Analisis data terdiri atas analisis data 

awal dan analisis data akhir. 

a) Analisis Data Awal 

1) Analisis Potensi dan Masalah 

Analisis masalah pada penelitian dilakukan 

secara kualitatif. Permasalahan dihasilkan dari 
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hasil wawancara dengan guru, observasi 

madrasah, pengumpulan data, mencatat dan 

mengolah sumber permasalahan agar sesuai 

dengan penelitian. 

2) Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrument diperlukan dalam 

penelitian karena berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana kualitas atau ketepatan suatu 

instrument yang dilakukan dalam penelitian 

(Kismunthofiah, 2022). Pada penelitian ini analisis 

instrument dilakukan secara kualitatif. Pada 

penelitian ini, instrument dibuat bersama dosen 

saat pembelajaran pengembangan bahan ajar dan 

diambil dari penelitian terdahulu. 

b) Analisis Data Akhir  

1) Penilaian Kelayakan 

Pada penilaian kelayakan ensiklopedia 

menggunakan analisis kuantitatif. Data yang 

diambil berasal dari validator yang merupakan ahli 

materi, ahli media, ahli integrasi nilai Islam, ahli 

keterampilan abad 21, ahli metodologi 

pembelajaran dan guru biologi. Skala yang 

digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah skala Likret, yakni: 
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Tabel 3.1. Skala Likert 
Skor Keterangan 

1 Sangat Kurang 
2 Kurang 
3 Cukup 
4 Baik 
5 Sangat Baik 

 

Jumlah skor tiap variable diolah dengan 

persentase rumus: 

% =
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 (𝑁𝑎)

∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Hasil presentase dari penilaian validator ahli 

kemudian dideskripsikan ke dalam kategori 

tingkatan tertentu untuk disimpulan tentang tingkat 

kevalidan atau kelayakan sumber belajar yang 

dikembangkan. 

Tabel 3.2. Rentang Skor Penilaian Validasi Ahli 
Nilai Skor Tingkat Kelayakan 

0-20 % Sangat tidak layak dan tidak 
dapat diimplementasikan 

21-40% Tidak layak dan tidak dapat 
diimplementasikan 

41-60% Cukup layak dan 
direkomendasikan untuk tidak 
diimplementasikan dan perlu 
revisi menyeluruh 

61-80% Layak dan dapat 
diimplementasikan serta perlu 
revisi kecil 

81-100% Sangat layak dan dapat 
diimplementasikan tanpa 
revisi 
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2) Penilaian Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik 

diimplementasikan serentak dengan uji lapangan 

skala kecil dan skala luas yang berisi standar 

desain sumber belajar, isi materi, keefisienan & 

keefektifan produk, serta manfaat/ penggunaan 

produk. Produk dikategorikan baik dengan skor 

≥61%. 

Tabel 3.3 Rentang Skor Penilaian Respon Peserta Didik. 

Nilai Skor Tingkat Kelayakan 
0-20 % Sangat tidak layak dan tidak 

dapat diimplementasikan 
21-40% Tidak layak dan tidak dapat 

diimplementasikan 
41-60% Cukup layak dan 

direkomendasikan untuk tidak 
diimplementasikan dan perlu 
revisi menyeluruh 

61-80% Layak dan dapat 
diimplementasikan serta perlu 
revisi kecil 

81-100% Sangat layak dan dapat 
diimplementasikan tanpa 
revisi 

(Kismunthofiah, 2022) 

 

Secara spesifik untuk memudahkan dalam 

pengkajian analisis disajikan uraian data pada 

Pengembangan Ensiklopedia Terintegrasi Nilai Islam 
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Bermuatan Problem Solving untuk Melatih Literasi 

Membaca Pada Materi Invertebrata sebagaimana 

tertera dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3.4. Uraian analisis data 

Langkah Teknik & 

Instrumen 

Sumber Analisis 

data  

Define Wawancara Guru 

Biologi 

Deskriptif 

(kualitatif) 

 Kuisioner Siswa Kuantitatif 

Design Ilustrasi 

awal 

Sketsa 

desain 

peneliti 

Deskriptif 

(kualitatif) 

 Ilustrasi Peneliti Deskriptif 

(kualitatif) 

Development Dokumenta

si 

Peneliti Deskriptif 

(kualitatif) 

 Angket Validator 

ahli 

materi, 

ahli 

materi, 

dan ahli 

integrasi, 

guru 

biologi, 

dan siswa 

Kuantitatif 

Disseminate Angket Siswa Kuantitatif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Produk hasil penelitian mengikuti model 

pengembangan 4D (Define, Design, Development, and 

Disseminate) dari Thiagarajan (1974). Hasil penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan adalah berupa 

ensiklopedia Invertebrata terintegrasi nilai Islam 

bermuatan problem solving untuk kelas X MA Mu’allimat 

NU Kudus. Pengembangan ensiklopedia pada penelitian 

ini berfungsi sebagai sumber belajar untuk melatih 

literasi membaca peserta didik. Pengembangan produk 

divalidasi oleh sejumlah ahli yaitu, ahli materi, ahli 

media, ahli integrasi, ahli keterampilan abad 21, ahli 

metodologi, guru biologi dan uji lapangan dengan subjek 

siswa kelas X. 

Pengembangan ensiklopedia Invertebrata ini 

disertai dengan muatan problem solving dan integrasi 

nilai Islam. Ensiklopedia ini dibuat menggunakan 

beberapa aplikasi yaitu Canva untuk membuat cover 

(sampul), Microsoft word 2013 untuk menyusun materi, 

dan Pinterst untuk mencari ornament hiasan dalam 

ensiklopedia. Berikut merupakan hasil pengembangan 
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produk Ensiklopedia Invertebrata Terintegrasi Nilai 

Islam Bermuatan Problem Solving. 

1. Cover (Sampul) 

Cover (sampul) berisi ilustrasi sampul depan dan 

ilustrasi sampul belakang. Ilustrasi sampul depan 

mencakup judul dan identitas penulis, sedangkan 

sampul belakang berisi sinopsis dan logo 

2. Kata Pengantar 

Rancangan kata pengantar adalah bagian yang 

terdiri dari ungkapan syukur dan terima kasih dari 

penulis. Kata pengantar juga memberikan 

gambaran singkat mengenai sasaran dan isi produk. 

3. Halaman Redaksi 

Halaman redaksi berisi identitas buku yang 

tersusun atas judul, penyusun, dosen pembimbing, 

ahli materi, ahli media, ahli integrasi nilai Islam, ahli 

metodologi, ahli keterampilan abad 21, desain 

sampul, dan layout isi. 

4. Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia 

Petunjuk penggunaan ensiklopedia berisi 

penjelasan dan panduan dalam menggunakan 

ensiklopedia Invertebrata. 
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5. Daftar Isi 

Daftar isi pada ensiklopedia berfungsi untuk 

memudahkan dalam melakukan eksplorasi materi. 

Urutan daftar isi disusun per filum dengan sub bab 

kelas dari filum. 

6. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang gambaran awal 

mengenai Invertebrata. Dengan membaca 

pendahuluan, peserta didik akan memperoleh 

pemahaman awal tentang materi Invertebrata. 

7. Rancangan Materi Ensiklopedia 

Materi yang dibahas dalam ensiklopedia meliputi 8 

filum dari kelompok Invertebrata yang familiar di 

Indonesia. Isi materi meliputi ciri-ciri filum, struktur 

tubuh, sistem organ, klasifikasi, dan contoh spesies 

yang sering dijumpai di lingkungan sekitar. 

Ensiklopedia juga di integrasikan dengan nilai-nilai 

Islam dan berisi muatan problem solving. 

8. Rancangan Muatan Problem Solving 

Muatan problem solving berisi tentang 

permasalahan disekitar yang dikutip dari berita 

online dan terdapat pertanyaan yang disusun sesuai 

sintkas problem solving yang disajikan dalam 

kegiatan ‘Telisik”.  
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9. Rancangan Integrasi Nilai Islam 

Integrasi Nilai Islam terdiri dari beberapa ayat Al-

Qur’an yang mempunyai keterkaitan dengan materi, 

bahasan meliputi ayat, terjemah, tafsir, dan 

relevansi. Integrasi nilai Islam dalam ensiklopedia 

terdapat pada Q.S. Ar-Rahman ayat 22, Q.S. Al-

Maidah ayat 3, Q.S. Al-Baqarah ayat 216, Q.S. Ali-

Imron ayat 169, Q.S. An-Nahl ayat 69, Q.S. Al-Qamar 

ayat 7, dan Q.S. Al-Ankabut ayat 41. 

10. Rancangan Glosarium 

Glosarium berfungsi untuk menjabarkan kata-kata 

sulit atau asing dalam ensiklopedia, sehingga dapat 

membantu pembaca dalam mencari materi yang 

diinginkan. 

11. Rancangan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi kumpulan referensi dalam 

penyusunan ensiklopedia. Referensi terdiri dari 

buku, e-book, artikel, dan website. Penyusunan 

daftar pustaka ditulis berdasarkan abjad. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Ensiklopedia Invertebrata ini divalidasi oleh beberapa 

ahli yang kompeten dengan tujuan untuk 

menyempurnakan produk, sehingga dapat ditentukan 
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apakah produk layak digunakan atau tidak. Berikut 

merupakan hasil uji coba ensiklopedia Invertebrata yang 

dikembangkan. 

a. Validasi Produk 

Hasil desain produk (prototipe) kemudian 

divalidasi oleh beberapa validator untuk menilai 

kelayakannya. Hasil penilaian validator akan 

digunakan sebagai perbaikan prototipe tersebut. 

Fokus validasi pada prototipe ensiklopedia terdiri 

dari enam bagian utama. Pertama, materi mengenai 

Invertebrata divalidasi oleh ahli materi. Kedua, 

sumber belajar berupa ensiklopedia divalidasi oleh 

ahli media. Ketiga, integrasi dengan nilai-nilai Islam 

akan divalidasi oleh ahli integrasi. Keempat, muatan 

problem solving akan divalidasi oleh ahli 

metodologi. Kelima, konten untuk melatih 

keterampilan abad 21 (literasi membaca) akan 

divalidasi oleh ahli keterampilan abad 21. Keenam, 

karena ensiklopedia ini ditujukan untuk siswa kelas 

X SMA/MA, maka akan dinilai oleh guru biologi 

kelas X. 
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b. Uji Coba Pengembangan 

Tahapan uji coba pengembangan dilakukan 

dengan proses validasi ensiklopedia Invertebrata 

oleh para ahli sebagai berikut: 

1. Uji Ahli Materi 

Ahli materi sebagai validator yang menilai 

mengenai materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia. Aspek penilaian pada instrument 

validasi materi meliputi kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, dan penilaian bahasa. 

Validator ahli materi pada ensiklopedia adalah 

Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc. 

Tabel 4.1 Penilaian Validator Ahli Materi 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase 
(%) 

1. Kelayakan Isi 60 92,3% 
2. Kelayakan 

Penyajian 
22 88% 

3. Penilaian Bahasa 30 85,7% 
Jumlah skor/Persentase 112 89,6% 

 

Persentase hasil validasi oleh ahli materi 

mencapai 89,6%, yang tergolong sangat valid 

atau sangat layak digunakan tanpa revisi (Della, 

2020). Masukan dan saran oleh validator ahli 

materi digunakan sebagai perbaikan 
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ensiklopedia dan dibahas dalam bagian "Revisi 

Produk".  

2. Uji Ahli Media 

Ahli media sebagai validator yang menilai 

mengenai produk berupa ensiklopedia. Aspek 

penilaian pada instrument validasi media 

meliputi, urganisasi penyajian umum, 

penyajian mempertimbangkan kebermaknaan 

dan kemanfaatan, tampilan umum, dan 

kelengkapan ensiklopedia. Validator ahli 

materi pada ensiklopedia adalah Bunga Ihda 

Norra, M.Pd.  

Tabel 4.2 Penilaian Validator Ahli Media 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase 
(%) 

1. Organisasi 
penyajian umum 

9 90% 

2. Mempertimbangkan 
kebermaknaan dan 
manfaatan 

8 80% 

3. Tampilan Umum 44 80% 
4. Kelengkapan 

Ensiklopedia 
33 82.5% 

Jumlah skor/Persentase 112 81,73% 

 

Persentase hasil validasi oleh ahli medi 

mencapai 81,73%, yang tergolong sangat valid 

atau sangat layak digunakan tanpa revisi (Della, 
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2020). Masukan dan saran oleh validator ahli 

media digunakan sebagai perbaikan 

ensiklopedia dan disajikan dalam bagian 

"Revisi Produk".  

3. Uji Ahli Integrasi Nilai Islam 

Ahli Integrasi bertindak sebagai validator 

yang mengevaluasi hubungan antara ilmu 

biologi dan ilmu agama dengan menggunakan 

ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan dengan 

materi ensiklopedia. Aspek penilaian pada 

instrument validasi ahli integrasi nilai islam 

meliputi ayatisasi nilai keislaman dan 

penyajian mempertimbangkan kebermaknaan 

dan kebermanfaatan. Validator ahli integrasi 

nilai Islam pada ensiklopedia adalah Dr. H. 

Ruswan, M.A  

Tabel 4.3 Penilaian ValidatorAhli Integrasi Nilai Islam 
No Aspek Skor 

Validasi 
Persentase 

(%) 
1. Ayatisasi nilai 

keislaman 
21 84% 

2. Penyajian 
mempertimbangkan 
kebermaknaan dan 
kebermanfaatan 

20 80% 

Jumlah skor/Persentase 41 82% 
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Persentase hasil validasi oleh ahli integrasi 

nilai Islam mencapai 82%, yang tergolong 

sangat valid atau sangat layak digunakan tanpa 

revisi (Della, 2020). Masukan dan saran oleh 

validator ahli integrasi nilai Islam digunakan 

sebagai perbaikan ensiklopedia dan dibahas 

dalam bagian "Revisi Produk".  

4. Uji Ahli Metodologi 

Ahli Metodologi sebagai validator yang 

menilai mengenai muatan problem solving 

dalam ensiklopedia. Aspek penilaian pada 

instrument validasi ahli metodologi meliputi 

kesesuaian alur penyusunan sintaks problem 

solving. Validator ahli metodologi pada 

ensiklopedia adalah Eka Vasia Anggis, M.Pd.  

Tabel 4.4 Penilaian Validator Ahli Metodologi 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase 
(%) 

1. Kesesuaian alur 
penyusunan sintaks 
problem solving 

22 73,3% 

Jumlah skor/Persentase 22 73,3% 

 

Persentase hasil validasi oleh ahli 

metodologi mencapai 73,3%, yang tergolong 

valid atau layak digunakan dengan revisi (Della, 

2020). Masukan dan saran oleh validator ahli 
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metodologi digunakan sebagai perbaikan 

ensiklopedia dan dibahas dalam bagian "Revisi 

Produk".  

5. Uji Ahli Keterampilan Abad 21 

Ahli keterampilan abad 21 sebagai 

validator yang menilai kesesuaian ensiklopedia 

yang bertujuan untuk melatih literasi 

membaca. Aspek penilaian pada instrument 

validasi ahli keterampilan abad 21 meliputi 

menemukan informasi, memahami, serta 

mengevaluasi dan merefleksi. Validator ahli 

keterampilan abad 21 pada ensiklopedia 

adalah Erna Wijayanti, M.Pd.  

Tabel 4.5 Penilaian Validator Ahli Literasi Membaca 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase 
(%) 

1. Menemukan 
Informasi 

12 80% 

2. Memahami 16 80% 
3. Mengevaluasi dan 

merefleksi 
8 80% 

Jumlah skor/Persentase 36 80% 

 

Persentase hasil validasi oleh ahli 

keterampilan abad 21 mencapai 80%, yang 

tergolong valid atau layak digunakan dengan 

revisi (Della, 2020). Masukan dan saran oleh 
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validator ahli keterampilan abad 21 digunakan 

sebagai perbaikan ensiklopedia dan dibahas 

dalam bagian "Revisi Produk".  

6. Penilaian Guru Biologi 

Setelah melakukan validasi kepada ahli 

materi, ahli media, ahli integrasi nilai Islam, ahli 

metodologi, dan ahli keterampilan abad 21, 

selanjutnya ensiklopedia dinilai oleh guru 

biologi sebelum di uji cobakan kepada peserta 

didik. Guru Biologi yang menilai ensiklopedia 

yaitu Khamdanah, S.P., S.Pd.  

Tabel 4.6 Penilaian Guru Biologi 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase 
(%) 

1. Cakupan Materi 4 80% 
2. Kelengkapan Isi 31 88,5% 
3. Komponen 

Penyajian 
9 90% 

4. Tata Letak 24 96% 
5. Penggunaan Bahasa 32 80% 
Jumlah skor/Persentase 100 86,9% 

 

Persentase hasil penilaian guru biologi 

memperoleh skor rata-rata yakni sebesar 86,9%, 

termasuk dalam tingkatan sangat valid atau 

sangat layak digunakan tanpa revisi (Della, 

2020). Guru juga memberikan tanggapan positif, 

yakni ensiklopedia Invertebrata sudah bagus dan 
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layak diimplementasikan sebagai sumber 

belajar. 

c. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan dengan dua tahap, yaitu uji 

lapangan skala terbatas dan uji lapangan skala lebih 

luas. Kedua uji tersebut bertujuan menilai kelayakan 

ensiklopedia sebagai sumber belajar bagi siswa serta 

untuk menganalisis pengembangan dan penerapan 

tindak lanjut yang diperlukan. 

1. Uji Lapangan Skala Terbatas 

Pelaksanaan uji lapangan skala terbatas 

dilaksanakan dengan menggunakan subjek 

peserta didik dari kelas X secara acak sebanyak 9 

peserta didik. Peserta didik dalam uji ini akan 

mengevaluasi kelayakan ensiklopedia 

menggunakan angket. Instrumen untuk uji skala 

terbatas mencakup 13 indikator (soal) yang 

dibagi dalam 4 aspek penilaian. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Lapangan Skala Terbatas 

Aspek No. 
Soal 

Total 
Skor 

Persentase 
(%) 

Kategori 

Materi 1 39 86,6%  SL 
 2 40 88,8% SL 
 3 35 77,7% L 
 4 45 100% SL 
Penyajian 5 42 93,3% SL 
 6 40 88,8% SL 
 7 41 91,1% SL 
Bahasa 8 36 80% L 
 9 34 75,5% L 
 10 36 80% L 
Kesesuaian 11 37 82,2% SL 
Sajian 12 38 84,4% SL 
 13 45 100% SL 

Rata-rata 508 86,8% SL 
Ket: SL (Sangat Layak); L (Layak) 

 

Persentase pada Tabel 4.7 menunjukkan rata-

rata uji mencapai 86,8% yang tergolong dalam 

tingkatan sangat layak digunakan tanpa revisi 

(Della, 2020). Hasil pada uji skala terbatas 

digunakan sebagai perbaikan dan diujikan dengan 

skala yang lebih luas. Beberapa peserta didik 

memberikan tanggapan positif, diantara 

tanggapan tersebut secara garis besar adalah: 

1. Ensiklopedia sudah menarik, bagus, dan 

mudah untuk dipahami. 

2. Ensiklopedia menambah wawasan tentang 

Invertebrata. 
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3. Ensiklopedia dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar dan penambah informasi 

4. Ensiklopedia menarik, penuh warna, sehingga 

tidak bosan membaca dan lebih semangat. 

2. Uji Lapangan Skala Luas 

Guna mengetahui perolehan kelayakan 

ensiklopedia Invertebrata dilakukan uji lapangan 

skala lebih luas. Subjek uji lapangan skala lebih 

luas adalah kelas X-2 dengan jumlah 34 peserta 

didik. Aspek dan indikator yang dikenakan sama 

dengan uji lapangan skala terbatas.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Lapangan Skala Luas 

Aspek No. 
Soal 

Total 
Skor 

Persentase 
(%) 

Kategori 

Materi 1 149 87,6% SL 
 2 158 92,9% SL 
 3 132 77,6% L 
 4 153 90% SL 
Penyajian 5 146 85,5% SL 
 6 153 90% SL 
 7 149 87,6% SL 
Bahasa 8 133 78,2% L 
 9 127 75,5% L 
 10 143 84,1% SL 
Kesesuaian 11 154 90,5% SL 
Sajian 12 144 84,7% SL 
 13 157 92,3% SL 

Rata-rata 1898 85,8% SL 
Ket: SL (Sangat Layak); L (Layak) 
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Persentase hasil pada uji lapangan skala lebih 

luas mencapai rata-rata sebesar 85,8% yang 

termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga 

dapat diimplementasikan tanpa revisi (Della, 2020) 

sebagai sumber belajar.  

d. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode R&D 

(Research and Development) dengan sumber data 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari hasil saran dan masukan dari validasi 

ahli serta tanggapan dan respon dari guru biologi 

dan peserta didik. Hasil nilai kelayakan ahli materi 

sebesar 89,6% (sangat layak). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kelengkapan materi 

ensiklopedia sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan keakuratan materi sesuai dengan 

teori dan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini 

sebagaimana yang telah dikemukakan Ningtyas 

(2023) bahwa kelayakan materi dianalisis 

berdasarkan kesesuaian topic yang disajikan 

dengan capaian pembelajaran. 

Hasil nilai kelayakan media sebesar 81,73% 

(sangat layak). Nilai ini mengindikasikan bahwa 

ensiklopedia yang dikembangkan sudah sesuai 
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dengan kebutuhan peserta didik sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar untuk pendukung 

pembelajaran. Hasil nilai ketepatan nilai Islam 

sebesar 82% (sangat layak), nilai ini menunjukkan 

bahwa ayat yang diintegrasikan pada ensiklopedia 

sudah sesuai dengan materi yang dibahas. Selain itu 

nilai hasil kelayakan muatan problem solving dalam 

ensiklopedia sebesar 73,3% (layak), hasil ini 

menunjukkan bahwa penyajian permasalahan dan 

soal-soal pada kegiatan TELISIK sesuai dengan 

sintaks problem solving. Selanjutnya nilai hasil 

kelayakan ensiklopedia untuk melatih literasi 

membaca sebesar 80% (layak), hasil ini 

menunjukkan bahwa muatan problem solving yang 

disajikan sesuai dengan indikator literasi membaca, 

sehingga tujuan metode problem solving untuk 

melatih literasi membaca telah terpenuhi.  

Hasil tanggapan guru menunjukkan hasil 

sebesar 86.9% (sangat layak), sedangkan uji coba 

skala kecil sebesar 86,8% (sangat layak) dan uji 

coba skala lebih luas sebesar 85,8% (sangat layak). 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil penelitian. 
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Ahli Skor  Krieria 

Materi 89,6% Sangat layak 
Media 81,73% Sangat layak 
Integrasi Nilai Islam 82% Sangat layak 
Metodologi 73,3% Layak 
Keterampilan Abad 21 80% Layak 
Respon Guru 86,9% Sangat layak 
Uji Skala Kecil 86,8% Sangat layak 
Uji Skala Lebih Luas 85,8% Sangat layak 

Jumlah skor 83,2% Sangat layak 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa ensiklopedia Invertebrata yang 

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai 

sumber belajar peserta didik. 

C. Revisi Produk 

Proses pengembangan melalui langkah validasi dan 

uji coba lapangan guna mengetahui kebenaran 

kelayakan produk yang dikembangkan (Hidayah, 2021). 

Selama pengembangan ensiklopedia, terdapat beberapa 

masukan, saran, dan kritik dari validator ahli, sedangkan 

untuk penilaian guru biologi dan uji coba lapangan 

mendapatkan respon positif pada ensiklopedia yang 

telah dikembangkan. Penulis merangkum revisi dari 

para validator, berikut kajian revisi produk yang 

dikembangkan: 
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1. Revisi Ahli Materi 

Revisi oleh ahli materi secara umum berkaitan 

pada penyempurnaan materi atau redaksi dalam 

ensiklopedia. Revisi pada materi yang disarankan 

oleh ahli materi sebagai berikut: 

a. Tambahkan author pada klasifikasi 

b. Perbaiki penulisan nama asing 

 
 

Sebelum Revisi 
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Sesudah revisi 

 

Gambar 4.1 Revisi Materi Bagian Author 
 

Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 

 
Gambar 4.2 Revisi Materi Bagian Penulisan Ilmiah 

 
2. Revisi Ahli Media 

Revisi ahli media secara umum berhubungan dengan 

tampilan keseluruhan ensiklopedia. Berikut revisi 

yang disarankan oleh ahli media: 

a. Awal paragraph, tulisan atas lebih menjorok ke 

kenan sebagai pembuka paragraf 

b. Ringkasan tulisan di back cover bisa diganti jenis 

font dan ukurannya 

c. Font dicek kembali (harus konsisten) 
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Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.3 Revisi Media Bagian Paragraf 

3. Revisi Ahli Integrasi Nilai Islam 

Revisi ahli materi secara umum berkaitan 

dengan kesesuaian ayat yang dikutip dengan materi. 

Berikut revisi pada integrasi nilai Islam yang 

disarankan oleh ahli integrasi: 

a. Pergantian ayat dari Q.S. Al-A’raf ayat 58 menjadi 

Q.S Al-Baqarah ayat 216 

b. Pergantian ayat dari Q.S. Al-Waqi’ah ayat 23 

menjadi Q.S. Ali-Imran ayat 169 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.4 Revisi Integrasi Q.S. Al-Baqarah 216 

Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.5 Revisi integrasi Q.S. Ali Imran 169 
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4. Revisi Ahli Metodologi 

Revisi ahli metodologi secara umum berhubungan 

dengan kesesuaian permasalahan dan pertanyaan 

(soal) dengan problem solving. Berikut revisi yang 

disarankan oleh ahli metodologi: 

a. Menyajikan permasalahan yang penyebabnya 

lebih dari satu. 

b. Pergantian kalimat pada pertanyaan (soal) agar 

lebih terperinci. 

Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.6 Revisi Muatan Problem Solving 

5. Revisi Ahli Keterampilan Abad 21 

Revisi ahli keterampilan abad 21 secara umum 

berhubungan dengan kesesuaian ensiklopedia untuk 

melatih literasi membaca siswa. 

a. Perhatikan penulisan kata, masih terdapat typho 

b. Penulisan disesuaikan dengan EYD 

c. Pergantian soal nomor 5 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.7 Revisi kata typho 
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D. Pembahasan 

1. Deskripsi Produk 

Produk yang telah dikembangkan berupa 

ensiklopedia Invertebrata yang bertujuan sebagai 

sumber belajar peserta didik untuk melatih literasi 

membaca. Pengembangan ensiklopedia Invertebrata 

dikembangkan dengan metode research and 

development model 4D.  Jenis data yang dihasilkan 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

dihasilkan melalui metode wawancara, observasi, 

dokumentasi pada pra riset dan saran serta masukan 

oleh para validator dan guru biologi pada uji 

pengembangan produk. Data kuantitatif diperoleh 

dari angket uji validasi ahli, penilaian guru biologi, 

dan uji coba lapangan. 

Produk yang dikembangkan disusun sebagai 

solusi permasalahan dan kebutuhan siswa selama 

pembelajaran. Permasalahan awal berasal dari 

tuntutan abad 21 yang mengharuskan peserta didik 

untuk menguasai tiga komponen kecapakan 

mendasar, salah satunya yaitu literasi membaca. 

Selanjutnya pengamatan kemampuan literasi 

membaca dilakukan kepada siswa MA Mu’allimat NU 

Kudus dengan memberikan soal AKM Literasi 
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membaca Puspendik Kemedikbud 2022 dan 

menghasilkan kategori rendah yaitu sebesar 47,6%. 

Selain itu hasil dari wawancara guru biologi 

mengungkapkan bahwa kurangnya minat baca siswa 

karena sumber belajar yang monoton dan kurang 

menarik, sehingga peneitian ini mencari dan 

menyarankan alternatif solusi berupa pengembangan 

sumber belajar yang dapat melatih literasi membaca 

siswa yaitu berupa Ensiklopedia. Menurut Bela, dkk 

(2022) kemampuan literasi membaca dapat dilatih 

dengan buku yang disertai gambar. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Hermawati 

(2023) bahwa terdapat pengaruh positif 

pengembangan ensiklopedia IPTEK untuk 

meningkatkan literasi membaca bagi siswa. 

Penulusuran data dilanjutkan dengan observasi 

di sekolah untuk menentukan materi yang akan 

disajikan pada Ensiklopedia. Hasil wawancara guru 

mengungkapkan bahwa materi yang belum terpenuhi 

dan seringkali tidak maksimal penyampainnya salah 

satunya adalah Animalia kelompok Invertebrata, 

karena hewan dari kelompok ini cukup banyak dan 

tidak sering dijumpai oleh peserta didik, sehingga 

memerlukan visualisasi. Selain itu alokasi waktu 
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pembelajaran sangat singkat untuk membahas semua 

filum dalam kelompok Invertebrata. Hal ini juga 

didukung dari hasil pra riset oleh siswa yang 

menunjukkan sebesar 84% bahwa materi Animalia 

kelompok Invertebrata cukup sulit dipahami. 

Materi ensiklopedia yang dikembangkan 

meliputi 8 filum kelompok Invertebrata yang dapat 

ditemui di Indonesia, yaitu Porifera, Cnidaria, 

Platyhelminthes, Nematoda, Annelida, Mollusca, 

Arthropoda, dan Echinodermata. Ensiklopedia yang 

dikembangkan bermuatan problem solving yang 

sintaksnya memiliki kesesuaian dengan komponen 

literasi membaca. Nikmah, dkk (2021) 

mengungkapkan bahwa kemampuan literasi 

membaca dapat dilatih dengan problem solving. 

Muatan problem solving pada ensiklopedia disajikan 

dalam kegiatan ‘TELISIK’ yang di dalamnya memuat 

permasalahan yang dikutip dari web berita online, 

kemudian disajikan beberapa pertanyaan yang 

disusun sesuai dengan sintaks problem solving. Dalam 

kegiatan telisik juga disajikan kotak bantuan dan QR 

barcode yang bertujuan untuk mengarahkan siswa 

agar tepat dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan yang disajikan.  
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Desain isi pada ensiklopedia disusun perfilum, 

penyusunan diawali dengan intro yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan awal mengenai 

filum yang akan dibahas. Isi materi meliputi, ciri-ciri 

filum, struktur tubuh, sistem organ, klasifikasi, 

contoh spesies dan beberapa muatan keislaman. 

Contoh spesies yang dicantumkan dalam 

ensiklopedia merupakan hewan yang familiar di 

lingkungan sekitar. Selain itu di dalam ensiklopedia 

dilengkapi dengan Integrasi nilai Islam. Integrasi nilai 

Islam pada ensiklopedia meliputi, ayat al-Qur’an, 

terjemah, tafsir, dan relevansi ayat terhadap ilmu 

biologi. Penyusunan materi pada ensiklopedia 

Invertebrata disususun sesuai dengan kebutuhan 

informasi pada materi Invertebrata. Acuan yang 

digunakan adalah capaian pembelajaran (CP) fase E 

kurikulum merdeka, serta ATP yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu MA Mu’allimat NU Kudus. Selanjutnya 

materi yang dikumpulkan di desain menggunakan 

software Pinterest untuk mencari template, kemudian 

disusun menggunakan Microsoft Word 2013. Selain 

itu, pengembangan juga menggunakan Canva untuk 

membuat cover Ensiklopedia.  
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Proses penelitian dan pengembangan mendapatkan 

saran, kritik, dan masukan oleh validator, guru biologi, 

dan uji coba lapangan. Saran dan masukan diaplikasikan 

sebagai penyusunan produk akhir Ensiklopedia 

Invertebrata Bermuatan Problem Solving Terintegrasi 

Nilai Islam sebagai berikut. 

1. Sampul 

 

Gambar 4.8 Sampul depan dan belakang 
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2. Kata Pengantar 

 

Gambar 4.9 Kata Pengantar 
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3. Halaman Redaksi 

 

Gambar 4.10 Halaman Redaksi 
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4. Daftar Isi 

 

 

Gambar 4.11 Daftar Isi 
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5. Petunjuk Penggunaan 
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Gambar 4.12 Petunjuk Penggunaan 
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6. Materi 
  

G 

Gam 

 

 

Gambar 4.13 Materi 
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7. Integrasi Nilai Islam 

 

Gambar 4.14 Integrasi Nilai Islam 
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8. Muatan Problem Solving 

 

Gambar 4.15 Muatan Problem Solving (TELISIK) 
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9. Glosarium 

 

Gambar 4.16 Glosarium 
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10. Daftar Pustaka 

 

Gambar 4.17 Daftar Pustaka 
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11. Sumber Gambar 

 

Gambar 4.18 Sumber Gambar 
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12. Biografi Penulis 

 

Gambar 4.19 Biografi Penulis 

2. Kelebihan Produk 

Seperti sumber belajar cetak pada umumnya, 

ensiklopedia Invertebrata yang dikembangkan 

memiliki kelebihan, yaitu: 

1. Memungkinkan dipelajari kapan saja dan dimana 

saja. 

2. Tidak memerlukan alat khusus lainnya untuk 

menggunakannya. 

3. Penjelasan materi disertai gambar-gambar yang 

menarik, relevan, dan informatif. 

4. Dapat dijadikan alternatif sumber belajar peserta 

didik yang tidak memiliki waktu cukup dalam 

belajar, terutama materi Invertebrata 
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5. Menyediakan sumber belajar tambahan yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Kekurangan Produk 

Selain memiliki kelebihan, ensiklopedia 

Invertebrata yang dikembangkan juga memiliki 

kekurangan yaitu: 

1. Tidak dapat mempresentasikan gerakan 

2. Informasi yang dimuat terbatas oleh jumlah 

halaman, sehingga tidak bisa mencakup semua 

topik secara mendetail. 

3. Ensiklopedia cenderung hanya memberikan 

gambaran umum, sehingga kurang mendalam 

bagi yang mencari informasi lebih rinci. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam pengembangan Ensiklopedia 

Invertebrata bermuatan problem solving terintegrasi nilai 

Islam untuk melatih literasi membaca, dianataranya yaitu: 

1) Tahap penelitian hanya sampai tahap pengujian 

pengembangan saja, sehingga produk yang 

dikembangkan peniliti hanya sampai uji kelayakan 

atau keterbacaan saja dan belum dilakukan sampai 

pada uji efektivitas (validation testing), 

2) Penjelasan dalam ensiklopedia masih terlalu 

kompleks dan contoh spesies belum beragam, 
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sehingga diperlukan pengembangan lanjutan untuk 

penyempurnaan materi. 

3) Sumber gambar keseluruhan bersumber dari 

internet, buku, e-book, dan artikel jurnal, tidak 

bersumber dari penelitian langsung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan riset pengembangan 

Ensiklopedia Invertebrata Bermuatan Problem Solving 

Terintegrasi Nilai Islam sebagai sumber belajar kelas X 

SMA/MA dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa 

Ensiklopedia Invertebrata Terintegrasi Nilai Islam 

Bermuatan problem solving yang dikembangkan 

dengan model 4 D (define, design, development, 

disseminate). Ensiklopedia ini disusun dengan 

bantuan software canva untuk membuat sampul dan 

Microsoft word 2013 untuk menyusun layout isi 

ensiklopedia dengan ukuran 21cmx27cm. Muatan 

dalam ensiklopedia meliputi, cover, halaman redaksi, 

daftar isi, petunjuk penggunaan, pendahuluan, materi 

berupa 8 filum kelompok Invertebrata, integrasi nilai 

keislaman, muatan problem solving, QR code, 

glosarium, biografi penulis, sumber gambar, dan 

biografi penulis. 

2. Berdasarkan hasil uji validasi, Ensiklopedia 

Invertebrata terintegrasi nilai Islam bermuatan 

problem solving dinilai sangat layak digunakan 
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sebagai sumber belajar untuk kelas X SMA/MA. 

Persentase hasil uji validasi menunjukkan bahwa ahli 

materi memberikan penilaian sebesar 89,6% (sangat 

layak), ahli media 81,73% (sangat layak), ahli integrasi 

nilai Islam 82% (sangat layak), ahli metodologi 73,3% 

(layak), ahli keterampilan abad 21 80% (layak), dan 

penilaian guru biologi 86,9% (sangat layak).  

3. Penilaian uji lapangan dilakukan oleh peserta didik 

sebagai respon atau tanggapan terhadap ensiklopedia. 

Pada skala terbatas mencapai skor 86,8% (sangat 

layak), dan uji lapangan skala lebih luas mencapai skor 

85,8% (sangat layak). Selain itu peserta didik juga 

menyampaikan beberapa tanggapan positif yang 

secara garis besar adalah sebagai berikut yaitu 

ensiklopedia sudah menarik, bagus, dan mudah untuk 

dipahami, dapat menambah wawasan tentang 

Invertebrata. Ensiklopedia menarik, penuh warna, 

sehingga tidak bosan membaca dan jadi lebih 

semangat, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar dan penambah informasi. 
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B. SARAN 

Saran dari pengembangan Ensiklopedia Invertebrata 

sebagai sumber belajar yaitu: 

1. Kritik, saran, dan perbaikan dalam pengembangan 

ensiklopedia Invertebrata ini bisa terus dilakukan 

untuk menciptakan produk yang sangat layak dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran. 

2. Pengembangan produk tindak lanjut dapat dilakukan 

dengan menguji efektivitasnya kepada peserta didik 

untuk mengetahui sejauh mana sumber belajar 

tersebut efektif sebagai sarana untuk melatih literasi 

membaca dan ketika diterapkan dalam pembelajaran. 

3. ⁠Peserta didik dapat menggunakan ensiklopedia ini 

sebagai sumber belajar untuk mendalami pemahaman 

mengenai materi biologi, terutama pada Animalia 

kelompok Invertebrata. 

4. ⁠Peneliti berikutnya dapat menjalankan penelitian 

yang kreatif dan inovatif guna melatih literasi 

membaca dan semangat belajar siswa  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Guru dan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Hasil Wawancara Guru 

No. Daftar Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Selama proses 

pembelajaran 

kurikulum apa yang 

diterapkan? 

Kurikulum merdeka pada kelas X 

dan kurikulum 13 pada kelas XI dan 

XII 

2. Di sekolah ibu 

mengampu kelas 

berapa saja? 

Kelas X, XI, dan XII 

3. Ibu menghadapi 

kesulitan dalam 

mengajar biologi 

karena kurangnya 

minat membaca siswa, 

kurang pemahaman 

terhadap pelajaran, 

dan kesadaran belajar 

yang rendah? 

Kurangnya minat membaca siswa, 

kurang memahami pelajaran dan 

kesadaran belajar. 

4. Materi apa yang sulit 

disampaikan saat 

mengajar biologi di 

kelas X dan XI? 

Materi Kelas X bab Animalia 

terutama yang bagian Invertebrata, 

karena hewan hewannya jarang 

dijumpai dan jarang diketahui secara 

real 

Materi Kelas XI bab sistem imun dan 

sistem koordinasi. 

5. Bagaimana cara ibu 

menyampaikan materi 

yang sulit tersebut agar 

lebih mudah dipahami? 

Cara supaya lebih mudah di pahami 

yaitu dengan menyajikan materi 

berupa video pembelajaran, gambar, 

PPT, siswa membuat fortofolio. 
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6. Selama proses 

pembelajaran, apa saja 

media pembelajaran 

yang digunakan ibu? 

PPT, Video pembelajaran dari 

YouTube, dan media real yang 

berada disekitar lingkungan sekolah 

7. Selama proses 

pembelajaran, apa saja 

bahan ajar yang 

digunakan ibu? 

Modul karisma. Buku Paket Erlangga, 

dan tiga serangkai 

8. Apakah pada proses 

pembelajaran 

diperkenankan 

membawa handphone? 

Tidak boleh, yang boleh bawa yang 

mempunyai kepentingan seperti saat 

presentasi dan dititipkan diguru 

piket kemudian diambil saat jam 

presentasi 

9. Apa saja kendala siswa 

jika mengikuti 

pembelajaran biologi? 

Kendalanya siswa masih kurang 

aktif, ngantuk, kurangnya minat 

membaca. Hal ini dipengaruhi 

beberapa faktor, bisa jadi karena 

siswanya itu sendiri yang males, bisa 

juga karena sumber ajar yang 

tersedia di sekolah kurang menarik 

untuk siswa, karena banyak buku 

yang gambarnya kurang jelas bahkan 

tidak berwarna. 

10.  Dalam pembelajaran 

apakah ibu pernah 

mengaitkan dengan 

nilai-nilai Islam? 

Ya, pembelajaran dikaitkan dengan 

nilai islam, supaya siswa tahu bahwa 

proses sains sebenarnya terdapat 

keterkaitan dengan Al-Qur’an dan 

Hadits 
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Elemen Capaian Pembelajaran 
Pemahaman 
Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 
kemampuan menciptakan solusi atas 
permasalahan-permasalahan berdasarkan 
isu lokal, nasional atau global terkait 
pemahaman keanekaragaman makhluk 
hidup dan peranannya, virus dan 
peranannya, inovasi teknologi biologi, 
komponen ekosistem dan interaksi antar 
komponen serta perubahan lingkungan. 

Keterampilan 
Proses 

1. Mengamati 
Mampu memilih alat bantu yang tepat 
untuk melakukan pengujuran dan 
pengamatan. Memperhatikan detail 
relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 
Mengidentifikasi pertanyaan dan 
permasalahan yang dapat diselidiki 
secara ilmiah. Peserta didik 
menghubungkan pengetahuan yang 
telah dimiliki dengan pengetahuan 
baru untuk membuat prediksi. 

3. Merencanakan dan melakukan 
penyidikan 
Peserta didik merencanakan 
penyilidikan ilmiah dan melakukan 
langkah-langkah operasional 
berdasarkan referensi yang benar 
untuk menjawab pertanyaan. Peserta 
didik melakukan pengukuran atau 
membandingkan variabel terikat 
dengan menggunakan alat yang sesuai 
serta memperhatikan kaidah ilmiah. 

4. Memproses, menganalisis data, dan 
informasi 
Menafsirkan informasi yang 
didapatkan dengan jujur dan 
bertanggung jawab. Menganalisis 
menggunakan alat dan metode yang 
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tepat, menilai relevansi informasi 
yang ditemukan dengan 
mencantumkan referensi rujukan, 
serta menyimpulkan hasil 
penyelidikan 

5. Mengevaluasi dan refleksi 
Mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. 
Menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan proses penyelidikan dan 
efeknya pada data. Menunjukkan 
permasalahan pada metodologi dan 
mengusulkan saran perbaikan untuk 
proses penyelidikan selanjutnya. 

6. Mengkomunikasikan hasil 
Mengomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh termasuk di dalamnya 
pertimbangan keamanan, lingkungan, 
dan etika yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa serta konvensi sains 
yang sesuai konteks penyelidikan. 
Menunjukkan pola berpikir sistematis 
sesuai format yang ditentukan. 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda menyukai mata 

pelajaran biologi? 

 

2. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam memahami 

materi biologi 

 

3. Apakah penjelasan guru sudah 

cukup untuk memahami materi 

biologi? 
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4. Apakah guru menggunakan 

bahan ajar (ex: lks, modul, dll) 

saat proses pembelajaran? 

 

5. Apakah bahan ajar yang 

digunakan guru sudah cukup 

membantu dalam memahami 

materi biologi? 

 

6. Apakah menurut kalian bahan 

ajar yang digunakan oleh guru 

cukup bervariatif dan menarik? 
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7. Apa saja sumber belajar yang 

anda gunakan dalam 

pembelajaran biologi? baik saat 

pembeljaran ataupun diluar 

pembelajaran? 

 

8. Apakah kalian lebih menyukai 

sumber belajar yang dilengkapi 

gambar dan warna yang 

menarik? 

 

9. Apakah menurut anda materi 

animalia pada sub bab 

invertebrata sulit dipahami? 
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10.  Apakah pengembangan sumber 

belajar diperlukan pada materi 

Animalia terutama pada sub bab 

invertebrata? 

 

11. Apakah kalian sudah 

mengetahui apa itu 

ensiklopedia? 

 

12. Apakah kalian pernah 

menggunakan ensiklopedia 

sebagai bahan untuk belajar 

biologi? 
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13. Apakah saat pembelajaran 

biologi selalu dikaitkan dengan 

nilai nilai Islam? 

 

14. Apakah kalian setuju jika 

dikembangkan media 

pembelajaran berupa 

ensiklopedia pada materi 

Animalia: Invertebrata yang 

dikaitkan dengan nilai nilai 

islam? 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Minat Membaca Siswa 

INSTRUMEN PENGUKURAN AWAL MINAT MEMBACA 

SISWA 

Instrumen pengukuran ini dibuat dalam bentuk 

kuisioner sebagai tolak ukur awal terhadap minat baca 

siswa di MA Mu’allimat NU Kudus 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah Kolom Identitas yang disediakan 

2. Bacalah soal/pertanyaan dengan teliti 

3. Jawablah soal/pertanyaan sesuai dengan diri anda 

yang sebenarnya 

4. Jangan lewatkan satupun pertanyaan 

Keterangan 

(TP) Tidak Pernah 

(P) Pernah 

(KK) Kadang-Kadang 

(S) Selalu 

 

No Kompetensi 
minat baca 

Pertanyaan Nilai 

   S KK P TP 

1. Kesenangan 
Membaca 

1. Saya kurang senang 
jika diberi tugas 
membaca oleh guru  
(-) 

    

2. Saya kurang minat 
jika membaca buku 
pengetahuan (-) 

    

  3. Saya cepat merasa 
bosan saat membaca 
buku (-) 
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4. Saya bersemangat 
ketika guru menyuruh 
saya membaca (+) 

    

2. Kesadaran 
akan 
manfaat 
dari bacaan 
 
 
 
 

5. Pada saat jam 
istirahat sekolah saya 
mengunjungi 
perpustakaan untuk 
membaca (+) 

    

6. Ketika membaca buku 
saya merasa 
memperoleh 
pengalaman baru (+) 

    

  7. Saya sering tidak 
mengetahui isi atau 
pesan bacaan yang 
dibaca (-) 

    

  8. Membaca lebih 
menarik 
dibandingkan acara 
TV (+) 

    

3. Frekuensi 
membaca 

9. Jika ada teman saya 
yang sedang 
membaca maka saya 
jarang ikut membaca 
(-) 

    

10. Saya biasa meminjam 
buku bacaan milik 
teman (+) 

    

4. Kuantitas 
sumber 
bacaan 

11. Saya membeli buku 
bacaan hanya saat 
disuruh (-) 
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Pertanyaan Hasil 
Saya kurang senang 
jika diberi tugas 
membaca oleh guru 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 69 

Saya kurang minat 
jika membaca buku 
pengetahuan 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 68 

Saya cepat merasa 
bosan saat 
membaca buku 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 76 

Saya bersemangat 
ketika guru 
menyuruh saya 
membaca 

 
Jumlah maksimal: 136 
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Hasil: 60 

Pada saat jam 
istirahat sekolah 
saya mengunjungi 
perpustakaan untuk 
membaca 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 61 

Ketika membaca 
buku saya merasa 
memperoleh 
pengalaman baru 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 83 

Saya mengetahui isi 
atau pesan bacaan 
yang dibaca 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 62 

Membaca lebih 
menarik 
dibandingkan acara 
TV 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 78 
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Jika ada teman saya 
yang sedang 
membaca maka saya 
jarang ikut 
membaca 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 74 

Saya biasa 
meminjam buku 
bacaan milik teman 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 50 

Saya membeli buku 
bacaan 

 
Jumlah maksimal: 136 
Hasil: 50 

 Jumlah Maksimal×Soal 
= 136×11 
= 1.496 (skor maksimal) 
Hasil Perhitungan 

% =
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 (𝑁𝑎)

∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

% =
731

1.496
× 100% 

                                            = 48,8% 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Literasi Membaca Siswa 

Bunga Matahari dan Pertemuannya dengan Hangat 
          Ayahku sering dipanggil Pak Kebun. Ia orang yang ulet dan sabar. 
Terutama ketika merawatku. Ia sering bercerita mengenai bagaimana aku 
tumbuh. Suatu pagi, ia pernah menceritakan bagaimana aku lahir dari biji 
yang kecil. Kepalaku yang runcing ditancapkan di satu wadah yang 
bernama polybag. Di pagi yang lain, ia menceritakan bagaimana ia 
menungguku berkecambah hingga 10 senti atau memunculkan 4 helai 
daun. Selanjutnya aku dipindahkan ke tanah yang lebih luas. 
        Pernah suatu siang dia mengeluh sedikit mengenai susahnya aku 
diberi makan. Katanya aku harus disiram setiap hari. Rentan terhadap 
hama seperti fungi, serangga, dan bekicot. Aku harus ada dalam tanah 
campuran pupuk kandang. Perbandingannya yaitu 70% tanah, 30% 
pupuk kandang, dan tanah harus bekisar pH 6,0-7,5. Ribet deh katanya. 
Namun, ayah tetap sabar merawat dan menyayangiku tanpa kenal lelah. 
Pengalaman berkesan adalah ketika ayah memperkenalkanku pada 
hangat. Pengalaman yang paling kuingat. 
         Kata ayahku, hangat adalah suatu hal yang patut disyukuri 
keberadaannya. Hangat merupakan kata yang muncul di doa-doanya 
setiap pagi. Kata ayah, aku akan mati jika hangat berubah menjadi panas 
maupun dingin. Tanpa hangat, aku tidak bisa hidup. Aku bertanya-tanya 
mengapa aku harus ada bersama hangat minimal 6-8 jam sehari. Ayah 
hanya tersenyum sambil memberi pupuk dan sedikit air untuk makan 
siang. 
“Suatu saat nanti kamu akan mengerti. Untuk saat ini, sebut saja ia 
matahari,” begitu katanya. 
        Matahari, aku menyadari ada yang tumbuh dalam diriku setiap kamu 
datang memberi hangat. Menembus tanah dan daun basah, memberi 
makan. Mengangkat tunas-tunas, memekarkan bunga. Betapa senangnya 
aku. 
        Matahari, kamu baik hati. Hari-hari berlalu bagai angin. Selama itu 
pula kamu selalu ada bagaikan sahabat. Kamu mendengarkan aku 
menyerocos setiap hari. Tentang ini, tentang itu, tentang begini, begitu. 
Tak pernah sekalipun keberadaanmu ingin aku lewatkan. Aku selalu ingin 
mendekat. Ayah kadang tertawa melihatku mengikutimu kemanapun 
engkau pergi. Sedikit-sedikit menengok, melihat kanan-kiri, seakan aku 
bisa kehilanganmu sewaktu-waktu. Betapa dekatnya kita. Walau engkau 
di atas nun jauh di sana. 
       Matahari, terima kasih sudah menjagaku agar tetap ada. Tak terasa 
seratus hari lebih sudah kita lewati bersama. Kini aku sudah 160 cm, 
hampir setinggi ayahku. Daun-daunku berwarna hijau. Wajahku besar 
dihiasi mahkota kuning, mirip dengan warna hangat yang rutin kamu beri. 
Terima kasih sudah menemaniku dengan sabar selama ini. Mungkin di 



134 
 

 
 

atas sana terasa sepi. Namun, aku harap kamu tahu bahwa di sini, aku dan 
teman-temanku mengucap syukur atas keberadaanmu setiap hari. Kami 
berlomba-lomba untuk mendapat kesempatan memandangmu sedikit 
lebih dekat. Terima kasih Matahari. Terima kasih Tuhan atas berkah yang 
diberikan pada kami, makhluk ciptaan-Mu. 
 
Bagaimana Pak Kebun menceritakan proses tumbuhnya bunga 
matahari? 

 
Bagaimana Bunga Matahari menggambarkan Si matahari dalam cerita? 
Klik pada setiap pilihan jawaban benar! Jawaban benar bisa lebih dari 
satu. 

 
GERHANA 

          Malam itu sangat dingin. Hujan yang turun tadi sore masih 
meninggalkan bau basah. Malam ini cuacanya buruk. Tidak ada bintang 
yang menyembul di langit. Tidak ada juga gerhana. Saya mengatakan 
kepada istri saya sesuai apa yang telah diberitakan di televisi. Gerhana 
bulan merah darah tidak akan terlihat jika cuaca tidak mendukung. 
 
“Pulang, yuk.” Kata saya sambil berbisik. Istri saya tidak menyerah. Ia 
memang tangguh untuk tidak menghiraukan rasa pegal di lehernya 
karena sedari tadi mendongak ke langit. 
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“Kita harus melihat bulan merah darah itu. Dulu ketika di SMA kita belajar 
mengenai gerhana bulan. Bulan tersebut bagus sekali bila dari gambar, 
aku akan membuktikannya secara langsung. Gerhana bulan merupakan 
fenomena yang terjadi saat posisi bumi ada di antara matahari dan bulan. 
Saat gerhana bulan terjadi, bulan mengitari bumi. Sementara itu, bumi 
mengitari matahari. Apabila ditarik garis lurus saat bumi ada di tengah 
matahari dan bulan, maka yang terjadi adalah bumi akan menutup cahaya 
matahari ke bulan. Sinar matahari yang melewati atmosfer bumi 
menyebabkan atmosfer menyaring sebagian besar cahaya biru. Inilah 
yang mengakibatkan bulan tampak berwarna merah jika dilihat dari 
Bumi. Kamu mau melewatkan momen indah ini?" 
 
“Iya aku paham. Namun sepertinya tidak akan muncul”. 
 
"Tolong bayangkan," katanya dengan sungguh-sungguh. "Jika dihitung 
dari hari ini, apa yang akan terjadi seratus empat puluh tahun kedepan? 
Gerhana itu hanya muncul seratus empat puluh tahun sekali sementara 
kita tidak mungkin mencapai umur menahun sebanyak itu. Lalu apa yang 
akan terjadi pada kita?" Ia bertanya sangat serius. Saya menjawab 
pertanyaannya sambil membersihkan mulutnya yang belepotan. Lama 
kelamaan Istri saya tertidur dengan kepalanya yang bersandar di bahu 
saya. Sayang sekali kita tidak bisa menyaksikannya. 
 
Mengapa sang istri bersikukuh untuk melihat gerhana bulan? 

 
Mengapa penulis menggunakan kalimat "Lalu apa yang akan terjadi pada 
kita?" pada paragraf terakhir? Klik pada setiap pilihan jawaban benar! 
Jawaban benar bisa lebih dari satu. 
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Erau: Sukacita Masa Panen Masyarakat Kutai 

         Erau Adat Kutai dan International Folk Art Festival (EIFAF) adalah 
salah satu bukti dari kekayaan keragaman budaya yang dimiliki 
Indonesia. Festival ini merepresentasikan Indonesia lewat kearifan lokal 
serta antusiasme masyarakat terhadap budaya yang dimilikinya. Erau 
merupakan bentuk ungkapan syukur kepada Sang Pencipta atas 
melimpahnya hasil panen di Kalimantan Timur khususnya di Tenggarong. 
Tradisi Erau ini juga biasanya dilakukan sekali dalam setahun pada bulan 
Juni. Tujuan dilaksanakannya upacara ini sebagai bentuk rasa syukur 
mereka dengan hasil panen yang berlimpah. Istilah "erau" berasal dari 
kata "eroh" yang dalam bahasa Melayu Kutai Tenggarong bermakna riuh, 
ribut, penuh sukacita, dan keramaian pesta ria, secara umum dapat 
dimaknai sebagai pesta rakyat. Dahulu perhelatan ini berlangsung selama 
40 hari 40 malam dan diikuti oleh segenap lapisan masyarakat, tetapi 
sekarang hanya dilakukan sehari saja dengan menyeberangi sungai 
Mahakam menuju Ibukota Kesultanan yang kini menjadi Pulau Kumala. 
Dalam prosesi mengulur naga ini dua ekor replika naga yaitu naga laki dan 
naga bini dibawa menyusuri sungai Mahakam dan berakhir di Kutai Lama, 
Anggana. 
       Bebarengan dengan prosesi tersebut di depan museum Mulawarman 
beberapa ritual kebudayaan dilaksanakan seperti beumban yaitu Sultan 
dibaringkan di atas sebuah kasur (tilam) berbungkus kain kuning. Tubuh 
Sultan kemudian diselimuti dengan sehelai kain kuning. Kepala Sultan 
menghadap ke arah utara dan kakinya berada di selatan. Di atas tilam 
tersebut, diletakkan beberapa perlengkapan ritual, antara lain bantal, 
guling, peduduk (paket sesajian yang merepresentasikan manusia secara 
utuh), dan lilin yang menyala di masing-masing sudut tilam. Ritual ini 
berlangsung di Ruang Stinggil (Siti Hinggil), Keraton Kutai. 
      Seorang sesepuh dari kalangan kerabat Kesultanan akan memimpin 
ritual ini. Ia akan mengambil bunga pinang dan mengusapkannya ke atas 
kain kuning yang dibentangkan oleh empat orang kerabat lainnya. Bunga 
pinang diusapkan dari kepala ke lutut sebanyak satu kali. Hal ini diulangi 
sebanyak dua kali dengan posisi Sultan menghadap ke kanan (barat) dan 
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ke kiri (timur). Selanjutnya, Sultan akan kembali telentang lalu duduk 
menghadap ke timur. 
           Setelah itu, dilanjutkan dengan begorok yaitu Sultan duduk di atas 
balai bambu kuning (haur kuning) yang memiliki 41 tiang. Posisi Sultan 
menghadap ke timur. Di atas kepala Sultan, dibentangkan kain kirab 
tuhing yang kemudian akan dibolak-balikkan oleh dua orang pangkon 
(abdi dalem) sebanyak dua kali. Dewa (wanita pengabdi ritual) dan belian 
(pria pengabdi ritual) akan mengucapkan mantra (memang) lalu 
melakukan ritual tepong tawar kepada Sultan. Mereka memercikkan air 
keramat ke beberapa anggota tubuh Sultan dan Sultan akan mengerik 
kening serta alisnya dengan uang logam. 
          Kemudian dilaksanakan rangga titi yaitu Sultan dengan diiringi 
rombongan Keraton menuju ke dermaga. Prosesi ini kemudian 
dilanjutkan seperti rangkaian pada begorok. Sultan duduk di atas balai 
bambu, diapit oleh tujuh pangkon laki dan bini. Dewa dan belian 
mengucapkan mantra dan melakukan ritual tepong tawar. Sultan lalu 
memasukkan bunga pohon pinang ke dalam guci (molo) berisi air Kutai 
Lama yang dibawa dari iring-iringan ngulur naga, kemudian 
memercikkan air tersebut ke empat penjuru mata angin yang dilanjutkan 
dengan memercikkan air dengan tangannya kepada para kerabat serta 
hadirin. Percikan air kepada para hadirin tersebut, menjadi tanda 
dimulainya acara belimbur. Dulu warga menggunakan air dan akan turun 
ke sungai Mahakam, namun kini panitia Festival Erau membuat aturan 
bahwa air yang digunakan untuk ‘belimbur’ haruslah air bersih. Belimbur 
hakikatnya adalah membersihkan diri dari pengaruh jahat sehingga 
kembali suci dan menambah semangat dalam membangun daerah. 
 
Setelah membaca teks mengenai festival Erau yang ada di Tenggarong, 
Kalimantan Timur. Apa saja fakta menarik yang dapat kalian temukan 
dalam teks? Klik pada setiap pilihan jawaban benar! Jawaban benar lebih 
dari satu. 

 
Dalam pelaksanaan Erau terdapat proses Belimbur. Bagaimana 
pelaksanaan Belimbur yang dilakukan oleh masayarakat pada saat ini? 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi dan Hasil Validasi Ahli Media 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AHLI MEDIA 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

1. Organisasi 

penyajian umum 

1. Penyajian materi lengkap, 

sistematis, sederhana, 

singkat, dan jelas 

1 

  2. Kesesuaian penyajian 

ensiklopedia dengan filum 

invertebrata 

2 

2. Penyajian 

mempertimbang

kan 

kebermaknaan 

dan 

kebermanfaatan 

1. Kemudahan peserta didik 

untuk mempelajari konsep 

3 

2. Ensiklopedia menjadi 

pegangan bagi peserta didik 

sebagai sumber belajar 

mandiri 

4 

3. Tampilan umum 1. Kesesuaian desain 

ensiklopedia dalam 

mempresentasikan isi 

ensiklopedia 

5,6,7,8 

  2. Kualitas tampilan 9,10, 

11,12, 

13 

  3. Tampilan ilustrasi atau 

gambar 

14 

  4. Pemilihan jenis dan ukuran 

huruf (font) mudah dibaca, 

tidak thypo, jelas, tepat, dan 

sesuai  

15 

4. Kelengkapan 

Ensiklopedia 

1. Ensiklopedia dilengkapi 

dengan halaman redaks, 

synopsis, dan daftar pustaka 

16 
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  2. Kesesuaian materi dengan 

daftar isi yang disajikan 

17 

  3. Validitas rujukan dalam 

penyajian gambar dan 

ilustrasi 

18,19,

20,21, 

22 

  4. Kesesuaian pemberian nomor  23 

  5. Kesesuaian gambar/ilustrasi 

yang disajikan dengan materi 

24 

  6. Kecocokan layout atau tata 

letak dan desain isi 

ensiklopedia 

25 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi dan Hasil Validasi Integrasi 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AHLI INTEGRASI NILAI 

ISLAM 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

1. Ayatisasi nilai 

keislaman 

1. Ketepatan ayat Al-Qur’an 

yang dikutip 

1 

  2. Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

yang dikutip dengan 

materi yang dijabarkan 

2, 3, 4 

  3. Kelengkapan penjelasan 

ayat Al-Qur’an 

5 

2. Penyajian 

mempertimbang

kan 

kebermaknaan 

dan 

kebermanfaatan 

1. Kesesuaian tafsir dengan 

materi yang dikaji 

6, 7, 8 

2. Kemampuan menyajikan 

unsur Islam dalam 

ensiklopedia 

9, 10 
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Lampiran 7. Kisi-Kisi dan Hasil Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Nomor 

Soal 

1. Kelayakan Isi 1. Kesesuaian materi 1,2,3 

  2. Keakuratan materi 4,5,6,7 

  3. Pendukung materi 

pembelajaran 

8, 9,10, 11 

  4. Kemutakhiran materi 12.13 

2. Kelayakan 

Penyajian 

1. Teknik penyajian 14 

2. Pendukung penyajian 

materi 

15, 16, 17, 

18 

3. Penilaian 

Bahasa 

1. Komunikatif 19 

2. Dialogis dan Interaktif 20,21 

  3. Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

22, 23, 24 

  4. Penggunaan istilah 25 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi dan Hasil Validasi Ahli Literasi 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AHLI KETERAMPILAN 

ABAD 21 (LITERASI MEMBACA) 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Nomor 

Soal 

1. Menemukan 

Informasi 

1. Mengakses dan mencari 

informasi dalam teks 

1,2 

2. Memahami 1. Memahami teks secara 

literal 

3 

2. Menyusun inferensi, 

membuat koneksi dan 

prediksi 

4,5,6 

3. Mengevaluasi 

dan 

Merefleksi 

1. Menilai format penyajian  

dalam teks dan merefleksi 

isi wacana untuk 

pengambilan keputusan, 

dan mengaitkan isi 

terhadap pengalaman 

pribadi 

7,8 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi dan Hasil Validasi Ahli Metodologi 

KISI-KISI ANGKET AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

1. Alur Penyusunan 

Ensiklopedia 

1. Kesesuaian alur 

ensikloedia dengan 

sintaks problem solving 

1,2,3,4,5 

2. Kesesuaian 

ensiklopedia dengan 

tujuan pembelajaran 

6 
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Lampiran 10. Kisi-Kisi dan Hasil Penilaian Guru Biologi 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN GURU BIOLOGI 

No. Aspek 
Penilaian 

Indikator Nomor 
Soal 

1. Cakupan 
Materi 

1. Kesesuaian materi dengan alur 
tujuan pembelajaran (ATP) 

1 

2. Kelengkapa
n Isi 

1. Kesesuaian isi ensiklopedia dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 

2,3 

2. Konsep dijabarkan dengan benar 4 

3. Isi ensiklopedia dijabarkan dengan 
benar 

5,6 

4. Isi ensiklopedia yang disajikan 
memberi wawasan untuk 
menambah pengetahuan 

7,8 

3. Komponen 
Penyajian 

1. Kejelasan penjabaran isi 
ensiklopedia 

9 

2. Tampilan ilustrasi atau gambar 10 

4. Tata Letak 1. Pemilihan jenis data ukuran huruf 
(font) yang diterapkan pada 
sumber belajar 

11 

2. Tampilan cover jelas, bagus, sesuai, 
tidak buram, dan menarik. 

12, 13, 
14, 15 

5. Penggunaan 
bahasa 

1. Kata/kalimat yang digunakan 
sesuai dengan tata bahasa yang 
baik dan benar 

16, 17, 18 

2. Kata/kalimat yang digunakan 
sederhana, lugas, singkat, jelas, dan 
mudah dimengerti 

19 

3. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
dengan kemampuan bahasa 
peserta didik setingkat SMA/MA 

20 

4. Menggunakan istilah yang 
konsisten 

21 

5. Penulisan nama ilmiah atau istilah 
asing 

22,23 
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Siswa dan Hasil Uji Lapangan Skala 

Terbatas 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Nomor 
Soal 

1. Cakupan 
materi 

1. Penggunaan ensiklopedia 
dapat membuat pelajaran 
biologi tidak membosankan 

1 

2. Materi ensiklopedia 
menambah pengetahuan dan 
wawasan 

2 

3. Materi yang disajikan mudah 
dipahami 

3 

4. Gambar dan ilustrasi pada 
ensiklopedia menambah 
pemahaman materi 

4 

2. Penyajian 1. Tampilan ensiklopedia 
menarik 

5 

2. Ensiklopedia dapat 
meningkatkan motivasi 
belajar tentang hewan 
invertebrata 

6 

3. Gambar dan ilustrasi pada 
ensiklopedia membantu 
memahami materi 

7 

3. Bahasa 1. Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah 
dipahami 

8 

2. Kalimat yang disusun singkat 
dan jelas 

9 

3. Terdapat penjelasan dari 
bahasa asing atau bahasa 
ilmiah 

10 

4. Kesesuaian 
sajian 

ensiklopedi

1. Materi ensiklopedia 
mendukung saya untuk 

11 
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a dengan 
pembelajar

an 

menambah informai  tentang 
hewan invertebrate 

2. Melakukan penelusuran lebih 
lanjut pada Kode QR yang ada 
di dalam ensiklopedia 

12 

3. Ilustrasi ensiklopedia 
membantu mengetahui 
tentang hewan invertebrata 

13 

 4. Penggunaan ensiklopedua 
sebagai sumber belajar 
mandiri 

14 

 

 

Hasil Uji Lapangan Skala Terbatas 
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Lampiran 12. Hasil Uji Lapangan Skala Lebih Luas 
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Lampiran 13. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 

 



168 
 

 
 

Lampiran 14. Surat Izin Riset 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 16. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 17.  Dokumentasi Proses Penelitian 

 
Kegiatan Pra-riset 

 
Penilaian Guru Biologi 

 
Uji Coba Lapangan 

 
Uji Coba Lapangan 

 
Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 18 
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